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ABSTRAK 
 
Nama :   Herman 
Nim :   50400113004 
Judul :   Strategi Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam Meningkatan   
Kualitas Mahasiswa (Studi Kepengurusan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015) 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi kaderisasi HMJ 
Manajemen Dakwah 2015 dalam meningkatkan kualitas mahasiswa? kemudian 
mengemukakan dan submasalah, yaitu: 1) Bagaimana format materi kaderisasi HMJ 
Manajemen Dakwah 2015 dalam meningkatkan kualitas mahasiswa? 2) Bagaimana 
strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015 dalam meningkatkan kualitas 
mahasiswa? 3) Bagaimana peluang dan tantangan strategi HMJ Manajemen Dakwah 
2015 dalam meningkatkan kualitas mahasiswa? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: pendekatan manajemen strategi. Adapun sumber data penelitian 
ini adalah ketua HMJ Manajemen Dakwah periode 2015, pengurus HMJ Manajemen 
Dakwah dan Mahasiswa Manajemen Dakwah. Selanjutnya, metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan 
data dan analisis data  dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 
display data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kaderisasi HMJ Manajemen 
dakwah telah meningkatkan kualitas mahasiswa, karena format materi kaderisasi 
yaitu kepemimpinan, keorganisasian, retorika, metode persidangan, kesekretariatan, 
kebendaharaan, keanggotaan, teknik penentuan tema dan pembuatan naskah 
ceramah, hukum berdakwah dalam Islam, dan teknik percaya diri. Kemudian strategi 
kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah yaitu: pemberian materi yang baik, follow up 
materi dan pelatihan. Strategi yang digunakan adalah strategi konservatif . Lalu 
peluang strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah yaitu peningkatan jumlah 
mahasiswa dan respon pimpinan yang baik, serta tantangan strategi kaderisasi HMJ 
Manajemen Dakwah yaitu: persepsi mahasiswa tentang kaderisasi yang buruk dan 
kesibukan mahasiswa yang berbeda. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Pengurus HMJ Manajemen Dakwah 
harus mempertahankan kualitas mahasiswa Manajemen Dakwah dan selalu 
mengembangkan strategi kaderisasi 2) Seluruh mahasiswa Manajemen Dakwah, agar 
selalu menganggap penting proses kaderisasi 3) Menjaga kerja sama yang solid 
antara Jurusan Manajemen Dakwah dan HMJ Manajemen Dakwah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia adalah faktor sentral dalam suatu organisasi. Apapun 
bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk 
kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh 
manusia. Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses menangani berbagai 
masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja 
lainnya untuk dapat menunjang aktivitas organisasi atau perusahaan demi mencapai 
tujuan yang telah ditentukan.1 
Manusia merupakan faktor strategis dalam kegiatan institusi atau organisasi. 
Mengatur, mengurus sumber daya manusia berdasarkan visi perusahaan agar tujuan 
organisasi dapat dicapai secara optimum. Karenanya, sumber daya manusia juga 
menjadi bagian dari ilmu manajemen yang mengacu kepada fungsi manajemen. 
Organisasi sebagai suatu sistem terbuka terus-menerus mengalami perubahan, 
karena selalu menghadapi tantangan baru dari lingkungan dan perlu menyesuaikan 
diri dengan keadaan lingkungan yang selalu berubah tersebut. Sifat dinamis ini 
pertama sekali disebabkan adanya perubahan ekonomi dalam lingkungannya.2 
Kesiapan anggota dalam menghadapi perubahan organisasi yang disebabkan 
                                                         
1Yusmiar, Manajemen Sumber Daya Manausia dalam Peningkatan Kinerja Pegawai 
(Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 51. 
2Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 45. 
2 
 
oleh ekonomi sangat diperlukan karena kestabilan organisasi harus selalu terjaga. 
Walaupun dinamika organisasi yang berujung terhadap adanya resiko yang 
mengancam organisasi tidak bisa dihindarkan namun resiko itu bisa diminimalisir 
dengan analisis kesiapan anggota organisasi. 
Setiap organisasi memiliki kompleksitas dan perubahan lingkungan yang 
berbeda-beda tergantung persepsi terhadap ketidakpastian lingkungan. Kompleksitas 
dan perubahan lingkungan menuntut para pengurus untuk menyiapkan respon yang 
baik atas persepsi ketidakpastian lingkungan. Jika lingkungan organisasi semakin 
kompleks dan sulit dikelola, maka organisasi hanya bisa bereaksi berdasarkan 
pengalaman para pengurus dalam krisis dan ketidakpastian tersebut.3 
Lingkungan menjadi hal yang paling besar pengaruhnya terhadap kondisi 
organisasi, ini sebabkan karena pelaku organisasi yang ada dalam setiap lingkungan 
saling bersaing dalam mencapai kepentingan baik individu maupun kelompok. 
Besarnya pengaruh lingkungan terhadap organisasi harus sebanding dengan respon 
anggota organisasi terhadap pengaruh lingkungan tersebut. 
Terbentuknya suatu organisasi atau lembaga yang ingin tetap eksis dan 
berkembang tidak sertamerta berjalan begitu saja tanpa adanya suatu metode yang 
jitu (strategi) untuk mengkader para kadernya. Strategi kaderisasi merupakan 
kegiatan dalam rangka menyalurkan keilmuan dan nilai-nilai organisasi. Usaha untuk 
mempersiapkan kader atau kaderisasi diperlukan oleh setiap organisasi atau lembaga 
sebab puncak pimpinan dan staf pimpinan lainnya pasti telah dan harus mengakhiri 
                                                         
3Ernie Trisnawati Suledan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Presda 
Media Group 2005), h. 75. 
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kepemimpinannya, baik cepat maupun lambat.4 
Pada saat-saat seperti ini diperlukan pemimpin pelanjut namun sulit terpenuhi 
apabila tidak pernah melakukan kegiatan kaderisasi. Setiap lembaga atau organisasi 
memiliki strategi yang berbeda-beda dalam melakukan kaderisasi tapi berlandaskan 
kebisaaan lembaga atau organisasi yang pada tujuannya menyiapkan pemimpin masa 
depan. 
Kaderisasi merupakan kebutuhan suatu organisasi. Kemajuan dan 
kemunduran suatu organisasi tergantung pada kegiatan kaderisasinya. Dalam 
kaderisasi inilah para kader banyak mendapatkan ilmu pengetahuan, pemahaman, 
wawasan dan pengalaman. Kaderisasi telah memberi kematangan bagi para kader 
yang telah siap sebagai estafet (penerus) perjuangan dari suatu lembaga atau 
organisasi. Dengan demikian strategi kaderisasi menjadi lebih penting bagi 
keberlanjutan suatu organisasi. 
Kaderisasi sangat penting bagi perjuangan organisasi karena mengajarkan 
analisa yang benar mengenai kondisi mahasiswa, masyarakat Indonesia, akar 
masalah di masyarakat dan pemecahannya. Dengan jalan mempelajari organisasi 
secara mendalam serta wawasan pengetahuan yang mendukung, telah mengobarkan 
semangat kader menyatukan pikiran dan bergerak dalam menghidupkan organisasi, 
itu bisa tercapai ketika strategi kaderisasi berjalan dengan baik. Kaderisasi 
memberikan pengetahuan yang utuh dan sistematis mengenai cara pandang terhadap 
permasalahan-permasalahan. Kaderisasi telah memberikan pemahaman yang benar 
                                                         
4Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gajah Mada Universitiy 
Press, 1993), h. 188. 
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bagi kader tentang perjuangan mewujudkan tujuan organisasi. 
Sebuah organisasi dapat kuat dan eksis karena dipengaruhi oleh strategi 
kaderisasi dan penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama. Organisasi yang 
dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui keberadaannya dengan didukung 
kualitas kadernya, karena memberikan kontribusi seperti penguatan sumber daya 
manusia (mahasiswa) sebagai anggota-anggotanya sehingga kader menjadi kreatif 
dan inovatif. Kader-kader yang ada di dalam suatu organisasi mempunyai suatu kerja 
sama yang baik. Telah tetapi sebaliknya, organisasi menghadapi perubahan yang 
konstan di dalam keanggotaan mereka, meskipun pada saat mereka menjadi anggota, 
orang-orang dalam organisasi berpartisipasi secara relatif teratur.5 
Kaderisasi merupakan salah satu bentuk perjuangan dalam mencapai sebuah 
tujuan yang bermakna kebaikan. Proses mencari kemampuan memimpin diri sendiri 
ataupun memimpin orang banyak salah satu kebaikan yang diperjuangkan bersama-
sama dalam organisasi selain dalam mencapai tujuan organisasi. 
Dalam al-Qur’an yang menjelaskaan tentang perjuangan dalam mencapai 
sebuah tujuan yaitu QS. ash-Shaff/61: 4.  
    
    
    
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
                                                         
5Nursalam, “Organisasi dalam Pandangan Umum”, Blog Nursalam, http://room1028. 
blogspot.co.id/2012/11/organisasi-dalam-pandangan-umum.html (1 Juni 2017). 
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kokoh”.6 
 
Mencapai sebuah tujuan yang sudah disepakati dalam organisasi bisa tercapai 
ketika semua anggota organisasi kuat dalam bekerja sama. Menyadari tanggung 
jawab menjadi bekal utama dalam mencapai tujuan organisasi. 
Proses kaderisasi dalam organisasi menjadi wadah untuk mahasiswa 
menambah wawasan dan ilmu pengetahuannya. Mahasiswa dapat dikatakan sebuah 
komunitas unik yang berada di masyarakat, dengan kesempatan dan kelebihan yang 
dimilikinya, mahasiswa mampu berada sedikit di atas masyarakat. Mahasiswa juga 
belum terpengaruh oleh kepentingan-kepentingan suatu golongan, organisasi 
masyarakat, partai politik. Sehingga mahasiswa dapat dikatakan (seharusnya) 
memiliki idealisme. Idealisme adalah suatu kebenaran yang diyakini murni dari 
pribadi seseorang dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang dapat 
menggeser makna kebenaran tersebut.7 
Berbagai potensi dan kesempatan yang dimiliki oleh mahasiswa, tidak 
sepantasnyalah bila mahasiswa hanya mementingkan kebutuhan dirinya sendiri tanpa 
memberikan kontribusi terhadap bangsa dan negaranya. Mahasiswa itu sudah bukan 
siswa yang tugasnya hanya belajar, bukan pula rakyat, bukan pula pemerintah. 
Mahasiswa memiliki tempat tersendiri di lingkungan masyarakat, namun bukan 
berarti memisahkan diri dari masyarakat. Oleh karena itu perlu dirumuskan perihal 
peran, fungsi, dan posisi mahasiswa untuk menentukan arah perjuangan dan 
                                                         
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Mataram: Magfirah Pustaka, 2006) 
h.551 
7Zaenal, Mahasiswa Indonesia (Yogyakarta: Narasi, 2011), h. 16 
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kontribusi mahasiswa. 
Mahasiswa adalah manusia yang sedang dalam tahap belajar yang tingkatnya 
berada di atas seorang siswa, mahasiswa harus mampu mengembangkan 
kemampuannya melebihi siswa tanpa harus lagi diarahkan dan dibantu oleh seorang 
guru. Manusia merupakan sumber daya yang paling penting dalam usaha suatu 
organisasi untuk mencapai keberhasilan. Sumber daya manusia menunjang 
organisasi dengan karya, bakat, kreativitas dan dorongan (motivasi) serta inovasi. 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa meskipun aspek teknologi dan aspek-aspek 
lainnya telah sempurna dalam organisasi, tetapi jika tidak ditunjang oleh aspek 
manusia, maka organisasi tersebut sulit mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan.8 
Pengembangan kualitas mahasiswa atau kader adalah salah satu faktor 
penting yang banyak mendapat perhatian terlebih oleh penggiat organisasi dan 
birokrasi kampus. Bagi kalangan organisasi pengembangan kualitas 
mahasiswa dilakukan sebagai upaya memacu produktivitas dalam meningkatkan 
kinerja dalam organisasi. Pengembangan kualitas mahasiswa dalam suatu organisasi 
adalah aspek penting dalam rangka meningkatkan kapasitas mahasiswa. Dengan 
demikian masing-masing kader atau mahasiswa dapat memiliki daya kreativitas yang 
tentunya sudah menjadi hal penting bagi setiap organisasi. 
Sebenarnya kualitas mahasiswa dalam suatu organisasi dapat dilihat dengan 
kasat mata. Dalam hal ini, yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur yang dapat 
                                                         
8Saenal, “Pengembangan Sumber Daya Mahasiswa”, Blog Saenal, https://bemfeb 
univtelkom.wordpress.com/2014/09/02/pengembangan-sumber-daya-mahasiswa (1 Juni 2017) 
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menjadi patokan adalah seberapa besar/kecil mahasiswa tersebut memiliki atau 
berdaya manfaat bagi suatu organisasi. Oleh sebab itu, mengingat besarnya peran 
mahasiswa terhadap kemajuan organisasi, tanggung jawab dalam upaya 
pengembangan kualitas mahaiswa tidak lagi hanya menjadi tanggung jawab masing-
masing mahasiswa atau kader, melainkan juga menjadi tanggung jawab organisasi, 
pimpinan organisasi, sehingga organisasi tersebut dapat survive bahkan semakin 
berkembang. Strategi jitu menjadi kunci utama dalam upaya mengembangkan 
potensi dan kapasitas Mahasiswa.9 
Mewujudkan kualitas mahasiswa yang berkarakter dan berkualitas, hanya 
bisa tercapai ketika strategi yang ada dalam sebuah organisasi direncanakan secara 
baik dan sesuai dengan pelaksanaan pada saat kaderisasi dilakukan. Artinya 
menciptakan kader yang berkualitas sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh strategi 
yang diterapkan dalam kaderisasi organisasi. 
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) merupakan lembaga mahasiswa tingkat 
jurusan/program studi, HMJ berfungsi sebagai pelaksana kegiatan mahasiswa di 
tingkat jurusan/program studi. HMJ adalah otonom keanggotaan di masing-masing 
jurusan/program studi.10 Melaksanakan kegiatan kaderisasi menjadi hal yang wajib 
bagi Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Manajemen Dakwah dalam membentuk 
mahasiswanya atau anggotanya menjadi berintelektual, berkarakter, bermoral dan 
berkualitas. Kegiatan itu menjadi wadah yang harus ada dan dilaksanakan oleh 
                                                         
9Muh. Arfah, “Strategi Pengembangan SDM”, Blog Muh. Arfah, http://www.pelatihansdm. 
net/strategi-pengembangan-sdm (1 Juni 2017) 
10Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Buku Saku Mahasiswa 2015, h. 28. 
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semua organisasi sehingga mencapai sebuah tujuan menjadi mudah. Himpunan 
Mahasiswa Jurusan (HMJ) Manajemen Dakwah sebagai salah satu lembaga tingkat 
jurusan yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
yang setiap tahun melakukan sebuah kaderisasi sebagai salah satu strategi dalam 
membentuk Mahasiswa Manajemen Dakwah yang berkualitas sesuai dengan tri 
dharma perguruan tinggi. Melalui kaderisasi tersebut kebanyakan mahasiswa yang 
pernah mengikuti proses kaderisasi semangat bekerja sama dalam organisasi, serta 
masuk dan menjadi pengurus inti organisasi baik intra atau ekstra organisasi kampus. 
Setelah melakukan observasi sebelumnya, maka inilah yang penulis jadikan 
sebagai acuan untuk mengkaji lebih dalam strategi kaderisasi yang direncanakan dan 
diterapkan HMJ Manajemen Dakwah dalam meningkatkan kualitas mahasiswaya. 
Dengan demikian, adanya latar belakang di atas, penulis semakin tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul, Strategi Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 
dalam Meningkatkan Kualitas Mahasiswa (Studi kepengurusan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015). 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada strategi 
kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015 dalam meningkatkan kualitas mahasiswa. 
Pada penelitian ini, difokuskan pada format materi kaderisasi dalam 
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meningkatkan kualitas mahasiswa, strategi kaderisasi yang diterapkan dalam 
meningkatkan kualitas mahasiswa, serta hambatan dan tantangan strategi kaderisasi 
dalam meningkatkan kualitas mahasiswa. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran antara penulis dengan 
pembaca, maka penulis telah menguraikan beberapa istilah skripsi ini. Semua ini 
diupayakan mengingat persoalan penafsiran dan pengertian merupakan masalah yang 
hakiki dan permasalahan yang paling dapat dipahami lebih mendalam terhadap 
pokok pikiran yang dikembangkan, deskripsi fokus terdapat dalam judul ”Strategi 
Kaderisasi dalam Meningkatkan Kualitas Mahasiswa (studi kepengurusan HMJ 
Manajemen Dakwah 2015)” adalah sebagai berikut: 
a. Format materi kaderisasi, adalah bentuk bahan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan disusun secara sistematis serta telah ditentukan yang membantu 
pemateri dalam proses pembahasan materi-materi yang dibawakan. 
b. Strategi kaderisasi adalah pelaksanaan gagasan yang diterapkan dalam proses 
kaderisasi dalam mencapai tujuan yang disepakati oleh pengurus HMJ 
Manajemen Dakwah. Pelaksanaan strategi kaderisasi sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan kaderisasi dalam pencapaian tujuan. 
c. Kualitas mahasiswa, sebagai ukuran pencapaiaan proses kaderisasi HMJ 
Manajemen Dakwah dan kualitas yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
kualitas organisastoris mahasiswa. 
d. Peluang adalah peristiwa yang memungkingkan strategi kaderisasi atau sesuatu 
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yang bisa dimanfaatkan dalam strategi kaderisasi. 
e. Tantangan adalah faktor lingkungan yang tidak menguntungkan strategi 
kaderisasi. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi pokok masalah adalah 
Bagaimana strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015 dalam 
meningkatkan kualitas mahasiswa? 
Adapun yang menjadi sub masalahnya adalah: 
1. Bagaimana format materi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015 dalam 
meningkatkan  kualitas mahasiswa? 
2. Bagaimana strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015 dalam 
meningkatkan kualitas mahasiswa? 
3. Bagaimana peluang dan tantangan strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 
2015 dalam meningkatkan kualitas mahasiswa? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini telah disebutkan beberapa penelitian yang ada hubungannya 
dengan penelitian yang telah dilakukan. Dan semua itu untuk menunjukkan bahwa 
pokok masalah yang telah diteliti dan dibahas belum perna diteliti atau dibahas oleh 
penulis lain. Oleh karena itu tidak layak yang ditulis dalam sebuah skripsi sudah 
ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu 
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untuk dibahas agar mengetahui persamaan dan perbedaan dengan peneliti terdahulu 
ini disebutkan sebagai berikut. 
Adapun beberapa referensi yang berkaitan yaitu: 
1. Skripsi Rahmansyah dengan judul “Strategi Kaderisasi di Korps Dakwah 
Islamiyyah Kampus (Kordiska) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta”.11 Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang 
penulis angkat. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti strategi kaderisasi. 
Perbedaanya yaitu lokasi penelitian dan masalah yang diteliti. Hasil penelitian 
Kaderisasi di Korps Dakwah Islamiyah Kampus (Kordiska) Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta menunjukkan bahwa strategi kaderisasi yang 
diterapkan di organisasi Kordiska yaitu: mensosialisasikan, pendekatan kos ke 
kos, pendekatan antar teman, mengadakan kegiatan Pelatihan Da’i Mahasiswa 
(PDM) di daerah terpencil yang pluralis kepanitiaan, pendelegasian, pelatihan 
berkelanjutan. Dari penerapan strategi tersebut ada efektifitasnya, dilihat dari 
segi kuantitasnya yaitu meningkatkan jumlah kader. 
2. Skripsi Sisworo Dwi Hendarsyah dengan judul “Strategi Kaderisasi Da’i 
Pondok Pesanteren Daarul Hikmah Desa Pekayon Sukadiri Tangerang”.12 
Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penulis angkat. Persamaannya 
yaitu sama-sama mengetahui strategi kaderisasi. Perbedaannya penelitian 
                                                         
11Rahmansyah, Strategi Kaderisasi Di Korps Dakwah Islamiyyah Kampus (Kordiska) 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014) 
12Sisworo Dwi Hendarsyah, Strategi Kaderisasi Da’i Pondok Pesanteren Daarul Hikmah 
Desa Pekayon Sukadiri Tangerang, Skripsi (Tangerang: PP Daarul Hikmah, 2014). 
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kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut yaitu strategi kaderisasi da’i yang 
dilakukan Pondok Pesantren Daarul Hikmah melakukan muhadoroh guna 
menguatkan ilmu dan mental para santri. Adapun langkah-langkah strategi yang 
ditempuh yaitu menentukan program Pondok Pesantren Daarul Hikmah, kedua 
menentukan jadwal kegiatan muhadoroh, ketiga menentukan pembimbing dalam 
mengawasi kegiatan program-program. 
3. Skripsi penelitian yang dilakukan Muhammad Faisal Akbar “Strategi Kaderisasi 
Da’i Muhammadiyah di Kota Banjarmasin”13. Mempunyai persamaan dan 
perbedaan dengan penulis angkat. Persamaannya yaitu Sama-sama meneliti dari 
sudut pandang strategi kaderisasi. Perbedaannya yaitu penelitian kualitatif. Hasil 
penelitian Strategi Kaderisasi Da’i Muhammadiyah di Kota Banjarmasin yaitu 
memiliki empat proses diantaranya pertama need asessment, kedua sosialisasi 
dan reqruitment, ketiga proses pelatihan, dan ketiga follow up. 
  
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui format materi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015 
dalam meningkatkan kualitas mahasiswa. 
b. Untuk mengetahui strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015 dalam 
meningkatkan kualitas mahasiswa. 
                                                         
13Muhammad Faisal Akbar, Strategi Kaderisasi Da’i Muhammadyia di Kota Banjarmasi, 
Skripsi (Banjarmasin: Muhammadyah, 2013). 
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c. Untuk mengetahui peluang dan tantangan strategi kaderisasi HMJ Manajemen 
Dakwah 2015 dalam meningkatkan kualitas mahasiswa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 
mahasiswa dan masyarakat tentang strategi kaderisasi. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi mahasiswa 
dan masyarakat tentang peningkatan kualitas mahasiswa.  
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kajian ilmiah 
tentang kaderisasi dalam persfektif Islam. 
b. Kegunaan praktis  
1. Bisa menjadi bahan pertimbangan atau rujukan untuk penelitian-penelitian 
yang memiliki dimensi yang serupa dengan penelitian ini. Yang pada akhirnya 
mampu menjadi sumber daya manusia yang lebih baik  
2. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi proses kaderisasi 
HMJ Manajemen Dakwah dalam meningkatkan kualitas mahasiswanya. 
3. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memengaruhi perkembangan 
Jurusan Manajemen Dakwah dan menjadikan studi manajemen kaderisasi itu sebagai 
sebuah pencerahan. 
4.  Menjadikan studi manajemen kaderisasi sebagai sebuah sumber literatur 
dalam peningkatan wawasan pengetahuan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
mengenai strategi kaderisasi dalam organisasi. Serta mampu sejalan dengan masukan 
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dari ilmu strategi kaderisasi. 
5. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar dalam penambahan khazanah keilmuan, dan sebagai referensi 
serta pustaka pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar terkait strategi kaderisasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Strategi 
1. Karakteristik Strategi 
Beberapa karakteristik dari strategi yaitu: 
a. Strategi diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar dalam arti 
mencakup semua komponen di lingkungan sebuah organisasi yang dituangkan 
dalam bentuk rencana strategi (Restra) yang dijabarkan menjadi rencana 
operasional (Renop), yang kumudian dijabarkan pula dalam bentuk program kerja 
dan proyek tahunan. 
b. Rencana strategi berorientasi pada jangkauan masa depan, untuk organisasi profit 
kurang lebih sampai 10 tahun mendatang, sedangkan untuk organisasi non profit 
khususnya di bidang pemerintahan untuk satu generasi, kurang lebih untuk 25-30 
tahun.  
c. Visi dan misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategik induk (utama), dan 
tujuan strategi organisasi untuk jangka panjang, merupakan acuan dalam 
merumuskan rencana strategi, namun dalam teknik penempatannya sebagai 
keputusan manajemen puncak secara tertulis semua acuan tersebut terdapat di 
dalamnya. 
d. Rencana strategi yang dijabarkan menjadi rancangan operasional yang antara lain 
berisi program-program operasional termasuk proyek-proyek, dengan sasaran 
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jangka sedang masing-masing, juga sebagai keputusan manajemen puncak. 
e. Penetapan rencana strategi dan rencana operasional harus melibatkan manajemen 
puncak karena sifatnya sangat mendasar/prinsipil dalam pelaksana seluruh misi 
organisasi, untuk mewujudkan, mempertahankan dan mengembangkan eksistensi 
jangka sedang termasuk panjangnya. 
f. Pengimplementasian strategi dalam program-program termasuk proyek-proyek, 
untuk mencapai sasarannya masing-masing dilakukan melalui fungsi-fungsi 
manajemen lainnya yang mencakup perorganisasian, pelaksanaan, penganggaran 
dan kontrol.10 
Strategi dalam organisasi menjadi hal yang wajib dimiliki, karakteristik di 
atas menggambarkan bahwa strategi atau perancanaan jangka panjang dalam 
organisasi menjadi penentu dalam mengembangkan kualitas kader organisasi. 
2. Strategi Organisasi  
Dalam mencapai sebuah tujuan dalam organisasi harus ada strategi 
organisasi. Strategi organisasi tersebut yaitu: 
a. Strategi Agresif 
Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan (action) mendobrak penghalang, rintangan, atau 
ancaman untuk mencapai keunggulan/prestasi yang ditarget. 
b. Strategi Konservatif  
Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
                                                             
10Nawawi Hadari, Manajemen strategi. Yogyakarta: Gadjah mada university press, 2005 h. 
150-151. 
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langkah-langkah atau tindakan (action) dengan cara yang sangat berhati-hati 
disesuaikan dengan keadaan yang berlaku. 
c. Strategi Defensif (strategi bertahan) 
Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan (action) untuk mempertahankan kondisi keunggulan 
atau prestasi yang sudah dicapai. 
d. Strategi Kompetitif  
Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan (action) untuk mewujudkan keunggulan yang 
melebihi organisasi lain. 
e. Strategi Inovatif 
Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan (action) agar organisasi tampil sebagai pelopor 
pembaharuan di bidang masing-masing organisasi, sebagai suatu keuggulan dan 
prestasi. 
f. Strategi Diversifikasi  
Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan (action) berbeda dengan strategi biasa yang dilakukan 
sebelumnya, atau berbeda dengan strategi di bidang pemberian pelayanan umum dan 
pembangunan. 
g. Strategi Preventif 
Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
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langkah-langkah atau tindakan (action) untuk mengoreksi dan memperbaiki 
kekeliruan dalam organisasi.11 
Perancanaan dan pelaksanaan strategi organisasi yang mempengaruhi 
pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. Dan bisa dikatakan bahwa strategi-
strategi di atas merupakan strategi yang sering diterapkan dalam setiap organisasi 
baik formal maupun non formal. 
3. Manfaat Strategi dalam Organisasi 
Beberapa manfaat untuk setiap organisasi dalam menerapkan strategi yang 
mempengaruhi pencapaian tujuan yaitu: 
a. Organisasi menjadi dinamis karena perencanaan dan pelaksanaannya 
disesuaikan dengan kondisi realistik organisasai (analisis internal) dan kondisi 
lingkungan (analisis eksternal) yang selalu berubah terutama karena pengaruh 
lingkungan. 
b. Strategi berfungsi sebagai pengendali dalam mempergunakan sumber daya yang 
dimiliki secara terintegrasi dalam pelaksanaannya agar berlangsung sebagai 
proses yang efektif dan efisien. 
c. Menjadi acuan yang mempermudah perumusan dan pelaksanaan yang dipilih 
dan disepakati yang dapat memperkecil dan bahkan meniadakan perbedaan dan 
pertentangan pendapat dalam mewujudkan keunggulan yang terarah pada 
pencapaian tujuan organisasi. 
d. Sebagai sarana dalam berkomunikasi gagasan, kreativitas, inovasi, dan informasi 
                                                             
11Nawawi Hadari, Manajemen strategi, h. 153-168. 
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baru serta cara merespon perubahan dan perkembangan lingkungan operasional, 
nasional dan global, pada semua pihak sesuai wewenang dan tanggung 
jawabnya. 
e. Sebagai paradigma baru di lingkungan organisasi, dapat mendorong perilaku 
proaktif semua pihak untuk ikut serta sesuai posisi, wewenang dan tanggung 
jawab. 
f. Menuntut semua agar ikut berpartisipasi, yang berdampak pada meningkatnya 
perasaan ikut memiliki dan perasaan ikut bertanggung jawab. 
Sangat banyak manfaat-manfaat strategi untuk setiap proses organisasi, 
perencanaan dan penerapan yang baik, tentunya manfaat yang didapatkan organisasi 
juga baik dan semakin banyak. 
 
B. Tinjauan Kaderisasi 
1. Pengertian Kaderisasi 
Kaderisasi adalah kegiatan berpikir, berpengalaman, sebagai kesatuan proses 
yang akhirnya membentuk karakter. Sebagai program studi yang memiliki cita-cita 
pendidikan, yang memiliki karakter yang ideal dengan kemampuan berkomunikasi 
yang baik. Himpunan mahasiswa tingkat program studi selayaknya dijadikan 
prasyarat mahasiswa untuk beraktivitas di lingkungan kampus. Manusia sebagai 
mahluk sosial dan sebagai subjek kebudayaan, selalu sertamerta mengubah sistem 
dan cara dalam kehidupannya sehingga dapat lebih memudahkan dan memperbaiki 
situasi. Sama halnya dengan kaderisasi, proses kaderisasi akan mengikuti 
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perkembangan zaman, kaderisasi yang dilakukan pada zaman dahulu yang 
membutuhkan mahasiswa yang berani melawan tirani dibutuhkan kaderisasi yang 
menggunakan pelatihan fisik dan mental. Namun perkembangan sekarang yang 
menuntut mahasiswa yang kritis dan berwawasan luas tipe kaderisasi yang 
dibutuhkan pun disesuaikan dengan tujuan tersebut.12 Sesungguhnya kaderisasi 
bertujuan sebagai akselerasi pengenalan terhadap kehidupan kampus, dan sebagai 
penyesuaian karakter yang berkembang di kampus. Esensi kaderisasi yang baik 
tersebut sebaiknya tidak dipergunakan untuk hal-hal yang kurang baik seperti ajang 
balas dendam terhadap dengan apa yang sebelumnya dialami oleh mahasiswa. 
2.  Kaderisasi dalam Persfektif Islam 
Kaderisasi menurut Islam diartikan sebagai usaha mempersiapkan calon-
calon pemimpin di masa depan yang tangguh dalam mempertahankan dan 
mengembangkan identitas umat terbaik.  Kaderisasi dalam Islam menjadi tugas yang 
mulia untuk membentuk pribadi yang rabbani dengan karakteristik khairu ummah.13 
Kaderisasi yang dilakukan setiap organisasi berlandaskan Islam, menjadi 
tugas yang mulia bagi setiap orang begitupun mahasiswa. Proses kaderisasi dalam 
Islam yang dimaksud tentunya tidak melanggar aturan-aturan dan perintah Allah swt.  
                                                             
12Ferdana Andri, “Kaderisasi Melatih Mental Karakter Seorang Mahasiswa”, Blog Ferdana 
Andri, http://www. kompasiana.com/andri_ferdana/kaderisasi-melatih-mental-karakter-seorang-
mahasiswa (1 Juni 2017). 
13Ade Ipan Rustandi, “Kembali ke Sistem Kaderisasi Rasulullah”, Tim Era Muslim.com, 
http:// m.eramuslim.com/suara-kita/pemuda-mahasiswa/pradipta-suarsyaf-mahasiswa-fmipa-itb-
kembali-ke-sistem-kaderisasi-rasulullah.htm (18 Agustus 2017).  
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Allah swt. Juga telah mengingatkan cara utama kaderisasi yang sukses dalam 
al-Quran, yaitu QS. ash-Shaff/61: 2-3. 
   
     
        
        
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”14 
Proses kaderisasi yang utama adalah memberikan contoh kepada kader 
dengan melakukan sebuah tindakan sesuai dengan perkataan, menjadi landasan 
paling utama dalam membentuk kader sesuai kebutuhan organisasi. 
Kaderisasi menurut Islam  tidak terbatas pada dimensi organisasi tetapi lebih 
luas dari itu semua, misalnya kaderisasi dalam aktivitas dakwah dan pendidikan. 
Islam sangat memperhatikan dan mementingkan proses kaderisasi seperti perintah 
Allah swt. Bagi orang tua untuk mendidik anaknya menjadi anak yang sholeh dan 
memberikan manfaat bagi orang banyak.15  
Kaderisasi dalam Islam menjadi hal yang penting dalam menyebarkan 
kebaikan dan mempertegas identitas manusia sebagai umat terbaik. Proses kaderisasi 
                                                             
14Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemehnya, h 551. 
15Al Furqan, Pentingnya Kaderisasi dalam Islam,  Blog Kuba News, http:// 
qubanews.blo.spot.co.id/2014/12/pentingnya-kaderisasi-dalam-islam.html?m=1 (18 Agustus 2017). 
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berjalan sesuai dengan aturan yang jelas dan tidak melanggar aturan Islam yang 
dijelaskan dalam al-Quran. 
3. Bentuk dan Format Kaderisasi 
a. Latihan Dasar Kepemimpinan Mahasiswa 
Latihan kepemimpinan mahasiswa merupakan kegiatan berupa pemberian 
materi yang bertujuan memberikan pemahaman tentang sesuatu yang mendukung 
ketika menjadi pemimpin. Membentuk mahasiswa yang berkualitas, berintelektual, 
bermoral dan loyal terhadap organisasi menjadi hal yang harus ditanamkan kepada 
kader dalam kegiatan latihan kepemimpinan dasar mahasiswa.  
b. Upgrading 
Upgrading dimaksudkan sebagai media kaderisasi yang menitikberatkan pada 
pengembangan nalar dan kemampuan mahasiswa atau pengurus organisasi pada 
bidang tertentu yang bersifat praktis, sebagai kelanjutan dari kaderisasi yang 
dikhususkan untuk pengurus organisasi.16 
Dalam pelaksanaan tugas organisasi pengurus harus memiliki kemampuan 
dan nalar yang baik agar dalam menjalankan tugas tidak keluar dari tanggung jawab. 
c. Pelatihan Da’i 
Pelatihan da’i merupakan alat untuk memperbaiki penampilan kemampuan 
da’i atau memperbaiki performa da’i.17 Pelatihan da’i dimaksudkan sebagai ajang 
                                                             
16Arifin Syaiful, “Kaderisasi Organisasi”, Blog Arifin Syaiful, https://syaifularfin.blogspot. 
co.id/2011/05/kaderisasi-organisasi.html?m=1 (1 Juni 2017). 
17Lukman, “Pengertian Pelatihan Da’i”, Blog Lukman, http://lacky1.blogspot.co.id/2013/04/ 
pengertian-manajemen-pelatihan-da’i.html?m=1 (7 Juli 2017). 
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pembelajaran dalam aktivitas dakwah, melalui pengembangan dan motivasi dalam 
berdakwah. Mempelajari atau mengetahui hal-hal dalam berdakwah agar dalam 
berceramah lebih profesional. Proses kaderisasi melalui kegiatan-kegiatan yng 
berbeda-beda menunjukkan bahwa kaderisasi memberikan pengaruh yang positif 
kepada mahasiswa. 
4. Fungsi Kaderisasi 
Ada beberapa fungsi kaderisasi dalam sebuah organisasi yaitu: 
a. Melakukan Rekrutmen Anggota Baru  
Penanaman awal nilai organisasi agar anggota baru bisa paham dan bergerak 
menuju tujuan organisasi. 
b. Menjalankan Proses Pembinaan, Penjagaan dan Pengembangan Anggota 
Membina anggota dalam setiap pergerakannya. Menjaga anggota dalam nilai-
nilai organisasi dan memastikan anggota tersebut masih sepaham dan setujuan. 
Mengembangkan keterampilan dan ilmu pengetahuan anggota agar semakin 
kontributif. 
c. Menyediakan Sarana untuk Pemberdayaan Potensi Anggota Sekaligus sebagai 
Pembinaan dan Pengembangan Aktif  
Kaderisasi akan gagal ketika potensi anggota tidak dibina dengan baik  dan 
anggota tidak terberdayakan. 
d. Mengevaluasi dan Melakukan Mekanisme Kontrol Organisasi  
 Kaderisasi bisa menjadi evaluator organisasi terhadap anggota. Sejauh mana 
nilai-nilai itu diterima anggota, bagaimana dampaknya, dan sebagainya (untuk itu 
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semua, diperlukan perencanaan sumber daya anggota sebelumnya). 
5. Peran Kaderisasi 
a. Pewarisan Nilai-nilai Organisasi yang Baik 
Proses transfer nilai adalah suatu proses untuk memindahkan sesuatu (nilai) 
dari satu orang ke orang lain. Nilai-nilai ini bisa berupa hal-hal yang tertulis atau 
yang sudah tercantum dalam aturan-aturan organisasi (seperti AD/ART, dan aturan-
aturan lainnya) maupun nilai yang tidak tertulis atau budaya-budaya baik yang 
terdapat dalam organisasi (misalnya budaya diskusi) maupun kondisi-kondisi terbaru 
yang menjadi kebutuhan dan keharusan untuk ditransfer. 
b. Penjamin Keberlangsungan Organisasi 
Organisasi yang baik adalah organisasi yang mengalir, yang berarti dalam 
setiap keberjalanan waktu ada generasi yang pergi dan ada generasi yang datang. 
Keberlangsungan organisasi dapat dijamin dengan adanya sumber daya manusia 
yang menggerakkan, jika sumber daya manusia tersebut hilang maka dapat 
dipastikan bahwa organisasinya pun akan mati. Regenerasi berarti proses pergantian 
dari generasi lama ke generasi baru, yang termasuk didalamnya adanya pembaruan 
semangat. 
c. Sarana Belajar bagi Anggota 
Tempat anggota mendapat pendidikan yang tidak didapat di bangku 
pendidikan formal. Pendidikan itu sendiri berarti proses pengubahan sikap dan tata 
laku seseorang atau sekelompok orang dalam proses mendewasakan manusia melalui 
proses pengajaran dan pelatihan. 
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Pendidikan di sini mencakup dua hal yaitu pembentukan dan pengembangan. 
Pembentukan dalam kaderisasi terdapat tujuan yang ingin dicapai, sehingga setiap 
individu yang terlibat di dalam dibentuk karakternya sesuai dengan tujuan organisasi. 
Pengembangan karena setiap individu yang terlibat di dalam tidak berangkat 
dari nol tetapi sudah memiliki karakter dan keterampilan sendiri-sendiri yang 
terbentuk sejak kecil, kaderisasi memfasilitasi adanya proses pengembangan itu. 
Pendidikan yang dimaksudkan di sini terbagi dua yaitu dengan pengajaran (mengacu 
pada karakter) dan pelatihan (mengacu pada skill). 
Dengan menggunakan kata pendidikan, kaderisasi mengandung konsekuensi 
adanya pengubahan sikap dan tata laku serta proses mendewasakan. Hal ini sangat 
terkait erat dengan proses yang akan dijalankan di tataran lapangan, menciptakan 
kaderisasi yang intelek untuk mendekati kesempurnaan pengubahan sikap dan tata 
laku serta pendewasaan.18 
Proses kaderisasi tidak pernah bisa terlepas dari perannya, karena kaderisasi 
yang akan membentuk mahasiswa yang berwawasan luas dan mempunyai karakter. 
Kaderisasi juga yang akan mendorong mahasiswa untuk selalu mencari dan 
menambah wawasan sehingga semakin luas. 
6. Model Kaderisasi 
a. Kaderisasi Pasif  
Kaderisasi pasif dilakukan secara insidental dan merupakan masa untuk 
kenaikan jenjang anggota. Pada moment ini, anggota mendapatkan pembinaan 
                                                             
18Syaiful Arifin, “Kaderisasi Organisasi”, Blog Syaiful Arifin, https://syaifularfin.blogspot. 
co.id/2011/05/kaderisasi-organisasi.html?m=1 (1 Juni 2017). 
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learning to know dan sedikit learning to be. Pembinaan pasif sangat penting dan 
efektif dalam pembinaan dan penjagaan. 
b. Kaderisasi Aktif 
Kaderisasi aktif yaitu kaderisasi yang bersifat rutin dan sedikit abstrak, karena 
pada kaderisasi ini, anggotalah yang mencari sendiri materinya. Pada momen ini, 
anggota mendapatkan pembinaan learning to know, learning to do, dan learning to 
be sekaligus. Maka dalam hal ini sangat penting untuk dipahami, bahwa setiap 
rutinitas kegiatan, haruslah memberdayakan potensi anggota sekaligus menjadi 
bentuk pembinaan dan pengembangan aktif bagi anggota. Kaderisasi ini sangat baik 
dalam proses pembinaan, penjagaan, dan pengembangan secara sistematis.19 
Melaksanakan sebuah kaderisasi tidak semata-mata hanya dilaksanakan tetapi 
harus direncanakan dengan baik dan proses yang baik pula serta memperhatikan 
beberapa hal termasuk dua poin di atas. 
 
C. Tinjauan Kualitas Mahasiswa 
1. Pengertian Kualitas 
Kualitas (mutu) adalah kemampuan suatu organisasi, dalam memenuhi 
sebuah kebutuhan.20 Menurut beberapa teori juga mengemukakan terkait dengan 
kualitas. Menurut Matutina kualitas sumber daya manusia adalah kualitas sumber 
manusia yang mengacu pada pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 
                                                             
19Fahmi Irham, Manajemen Kepemimpinan: Teori dan Aplikasi (Bandung: Alfabet, 2014), h. 
89. 
20Wira Ade, Manajemen Kualitas (Gresik: Alfabet, 2015), h. 68. 
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dimiliki oleh anggota. Dalam pengertian tersebut ada tiga hal penting dalam kualitas 
sumber daya manusia yaitu: 
a. Pengetahuan yaitu kemampuan yang dimiliki anggota yang berorientasi pada daya 
berfikir serta penguasaan ilmu yang luas yang dimilki anggota. 
b. Keterampilan yaitu kemampuan dan penguasaan teknis yang dimiliki anggota di 
bidang tertentu. 
c. Kemampuan yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang 
mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerjasama dan tanggung jawab.21 
Menurut W. Edwards Deming yang mendasari manajemen kualitas berfokus 
pada pernyataan-pernyataan “kerjakan sesuatu yang benar sejak pertama kali setiap 
waktu” dengan meletakkan kerangka pemikiran dalam perbaikan mutu secara 
berkelanjutan yang terdiri dari hal-hal sebagai berikut. 
2. Reaksi Berantai Perbaikan Kualitas 
Reaksi berantai tersebut menyatakan bahwa perbaikan kualitas akan 
meningkatkan kepuasan. 
a. Transformasi Organisasi  
Di sini kemampuan untuk mencapai perbaikan yang penting dan 
berkelanjutan menuntut perubahan dalam nilai-nilai yang dianut. Selain itu, proses 
kerja dan struktur kewenangan dalam organisasi perlu dibenah. 
b. Peran Esensial Pimpinan 
Kepemimpinan mempunyai peran yang strategis dalam upaya perbaikan 
                                                             
21Syarifuddin, Manajemen Mutu (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002) h. 29. 
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kualitas. Setiap anggota organisasi harus memberi konstribusi penting dalam upaya 
tersebut, namun demikian setiap upaya perbaikan yang tidak didukung secara aktif 
oleh pimpinan, komitmen, kreatifitas, maka lama kelamaan akan hilang. 
c. Hindari Praktek-Praktek Manajemen yang Merugikan 
Setiap keputusan yang didasarkan pada pandangan jangka pendek, sempit dan 
terkotak-kotak, akhirnya akan merugikan organisasi.  
Beberapa contoh pandangan tersebut adalah: 
1. Tidak terdapat tujuan yang tetap, yaitu tujuan menuju perbaikan kualitas demi 
kelangsungan hidup dan perkembangan organisasi. 
2. Hanya memikirkan keuntungan jangka pendek. 
3. Sering berganti-ganti kegiatan. 
d. Penerapan System of Profound Knowledge 
Penerapan sistem tersebut meliputi empat penerapan disiplin berikut: 
1. Organisasi pada Sistem 
Pada upaya memperbaiki kualitas, hendaknya mengembangkan kecakapan 
untuk menghindari dan mengelola interaksi antara berbagai komponen organisasi. 
Orientasi ini meliputi fokus pada kinerja total organisasi bukan hanya memusatkan 
perhatian pada usaha memaksimalkan hasil komponen organisasi tertentu secara 
persial, tetapi harus keseluruhan organisasi. 
2. Teori Variasi 
Perlu dikembangkan kecakapan untuk menggunakan data dalam proses 
pengambilan keputusan. Pengertian atau variasi data akan dapat membantu 
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pengambilan keputusan dan harus melakukan perubahan-perubahan dalam upaya 
sistem guna memperbaiki kinerja, dan mengetahui kapan perubahan-perubahan yang 
dibuat dapat memperburuk kinerja. 
3. Teori Pengetahuan 
Penguasaan teori akan membuat seseorang mengembangkan dan menguji 
hipotesis (praduga) guna memperbaiki kinerja organisasi. Teori pengetahuan akan 
membantu seseorang untuk mengetahui: 
a. Sesuatu yang dikehendaki oleh pelaku dan anggota organisasi. 
b. Cara organisasi dapat memenuhi harapan dan kebutuhan seseorang 
c. Faktor-faktor penting yang mempengaruhi kualitas. 
d. Cara yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas. 
e. Harapan dan kebutuhan baru seseorang. 
4. Psikologi 
Perlu dikembangkan kecakapan untuk mengerti dan menerapkan konsep-
konsep yang berkaitan dengan perbedaan individu dalam organisasi. Dinamika 
kelompok, proses belajar dan proses perubahan guna mencapai perbaikan kualitas.22 
3. Prinsip Kualitas 
Dalam mewujudkan kualitas yang baik seperti yang diharapkan dan 
direncanakan maka harus memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Komitmen yang tinggi dari seluruh unsur yang terlibat dalam proses pendidikan. 
b. Penilaian kebutuhan (need assesment). 
                                                             
22Syarifuddin, Manajemen Mutu, h. 31 
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c. Perencanaan strategi. Mengarah pada penyusunan perencanaan strategi, dengan 
memperhatikan langkah–langkah penyusunan strategi ini meliputi perumusan visi 
dan misi, identifikasi konsumen dan kebutuhannya, analisis K2PA (kekuatan, 
kelemahan, peluang, ancaman) dan identifikasi faktor-faktor tertentu keberhasilan 
penyusunan rencana strategis, perumusan kebijakan, dan rencana mutu, 
penyusunan biaya dan evaluasi serta umpan balik. 
d. Penyusunan rencana taktis. Rencana taktis ini berkaitan dengan pelaksanaan 
sesuatu yang sudah ditetapkan dalam rencana strategis, terutama menyangkut cara 
melaksanakan tugas-tugas, waktu penyelesaian tugas-tugas, dan sumber daya 
yang memungkinkan untuk digunakan. 
e. Penilaian kemajuan. Salah satu kegiatan penting dalam kegiatan perbaikan mutu 
adalah penilaian kemajuan, penilaian ini mencakup semua langkah yang telah 
ditetapkan dalam perencanaan dan kemajuan yang telah dicapai dalam setiap 
langkah itu.23 
Suatu organisasi dalam merencakan sebuah strategi yang bertujuan mecapai 
visi dan misi harus memperhatikan hal-hal di atas sebagai bentuk keberhati-hatian 
dalam merencakanakan strategi. Anggota organisasi harus fokus dengan hal-hal yang 
penting dalam perencanaan strategi organisasi. 
4. Kualitas Mahasiswa dan Tri Dharma Perguruan Tinggi  
Tri dharma perguruan tinggi diambil dari bahasa sansekerta.“Tri” yang 
artinya tiga dan “Dharma” yang artinya kewajiban. Jika dijabarkan secara istilah tri 
                                                             
23Nasution Nur, Manajemen Mutu Terpadu (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015) h.87 
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dharma perguruan tinggi adalah suatu asas yang dipegang oleh setiap perguruan 
tinggi, baik negeri maupun swasta yang ada di Indonesia.24 Dari arti perkata tersebut 
bisa diketahui arti dari tri dharma perguruan tinggi itu sendiri namun pemahaman 
akan maknanya masih perlu ditelusuri lebih dalam. 
Tri dharma perguruan tinggi sebagai kualitas dan dasar tanggung jawab yang 
dipanggul mahasiswa sebagai bagian dari perguruan tinggi yang harus dikembangkan 
secara nyata dan bersama-sama. Sebagai mahasiswa, perlu mengetahui dan 
menyadari salah satu pedoman untuk melaksanakan tanggung jawabnya dalam 
rangka menjawab tantangan masa depan. 
Dari tiga hal yang tertanam dalam tri dharma perguruan tinggi, mahasiswa 
harusnya mengerti arti dan makna dari tiap hal tersebut, tidak hanya itu mahasiswa 
juga harus bisa mengerti keterkaitan antar ketiganya dan tahu cara 
mengimplementasikannya di dunia nyata, yang tentunya kemudian harus 
dipraktekkan secara nyata. Jadi tri dharma perguruan tinggi ini tidak hanya menjadi 
pengetahuan dan menjadi pola pikir saja melainkan bisa diterapkan dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara oleh para kaum intelektual muda. 
a. Pendidikan 
Pendidikan dan mahasiswa merupakan satu kesatuan yang selalu terkait. 
Sebagai kaum intelektual, kualitas diri dalam hal pendidikan harus terus ditingkatkan 
supaya mutu bangsa Indonesia juga bertambah berdasarkan ilmu yang dipelajari 
selama jenjang pendidikan di dunia kampus. 
                                                             
24Zaenal, Mahasiswa Indonesia (Yogyakarta: Narasi, 2011), h. 12 
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Selama mahasiswa belajar di perguruan tinggi, mahasiswa mendapatkan 
berbagai macam ilmu. Ilmu yang didapat berasal dari sumber yang berbeda, mulai 
dari apa yang diajarkan oleh dosen maupun berdasarkan pengalaman masing-masing. 
Tapi dalam kehidupan sosial harus ada yang namanya proses give and take. Karena 
itu, mahasiswa yang telah menjalankan masa studinya di perguruan tinggi dituntut 
untuk mentransfer ilmu-ilmunya kepada masyarakat. 
b. Penelitian dan Pengembangan  
Sebuah artikel tidak akan menjadi artikel jika hanya mengarangnya saja dan 
tidak menulisnya dalam bentuk kalimat. Begitu juga dengan ilmu. Sebuah ilmu tidak 
akan terpakai jika tidak diaplikasikan dalam wujud nyata. Penelitian dan 
pengembangan merupakan bentuk implementasi dari ilmu pengetahuan yang 
diperoleh semasa proses pendidikan di perguruan tinggi. Dengan penelitian, 
mahasiswa akan bertambah cakap dalam disiplin ilmunya, serta akan menjadi 
semakin paham. 
Mahasiswa yang telah melakukan penelitian diharuskan untuk 
mengembangkan dan menerapkannya dengan harapan akan berguna bagi masyarakat 
di kemudian hari. Ilmu yang dikuasai melalaui proses pendidikan di perguruan tinggi 
harus diimplementasikan dan diterapkan. Salah satunya dengan langkah ilmiah, 
seperti melalui penelitian. Penelitian mahasiswa bukan hanya akan mengembangkan 
diri mahasiswa itu sendiri, namun juga memberikan manfaat bagi kemajuan 
peradaban dan kepentingan bangsa dalam menyejahterakan bangsa. 
Selain pengembangan diri secara ilmiah dan akademis. Mahasiswa pun harus 
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senantiasa mengembangkan kemampuan dirinya dalam hal softskill dan kedewasaan 
diri dalam menyelesaikan segala masalah yang ada. Mahasiswa harus 
mengembangkan pola pikir yang kritis terhadap segala fenomena yang ada dan 
mengkajinya secara keilmuan. 
c. Pengabdian pada Masyarakat 
Pengabdian masyarakat adalah aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk 
masyarakat dan langsung dapat dirasakan manfaatnya. Mahasiswa-mahasiswa 
lulusan perguruan tinggi sengaja dipersiapkan untuk mengabdi pada masyarakat 
dengan dibekali ilmu-ilmu yang cukup. Hal itu dilakukan agar terjadi kontribusi 
antara perguruan tinggi dengan masyarakat. Dari sini diharapkan masyarakat akan 
memberikan imbalan pada perguruan tinggi yang dapat membantu perguruan tinggi 
dalam mengembangkan dunia pendidikan dan teknologi.25 
Tri dharma perguruan tinggi menjadi acuan aktivitas kampus, baik proses 
akademik dan proses organisasi. Semua aktivitas yang dilakukan harus mengarah 
pada tri dharma perguruan tinggi agar aktivitas kampus tidak keluar dari tujuannya. 
                                                             
25Akbar Muhammad, Kampus dan Mahasiswa (Samarinda:Gamalia Indonesia, 2014) h. 24. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
suatu penelitian kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen dan 
disesuaikan dengan situasi yang  wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data 
yang pada umumnya bersifat kualitatif.1 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku yang dapat diamati. Penelitian 
kualitatif ini bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena sedalam-dalamnya 
dengan pengumpulan data. 
Penelitian tidak mengutamakan besarnya populasi ataupun sampel, bahkan 
bisa dibilang sangat terbatas. Jika data sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa 
menjelaskan kondisi serta fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling 
lainnya. Karena yang ditekankan adalah kualitas data.2 
Metode penelitian kualitatif adalah metode  yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti  
sebagai instrumen kunci, analisa data bersifat induktif, serta hasil penelitian kualitatif 
                                                             
1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 31 
2Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin (Jakarta: Kencana, 2009), h. 56-57. 
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lebih menekankan makna dari pada generalisasi.3 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy. J Moleong mendefinisikan 
metode penelitian kualitatif  berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.4 
Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang 
penelaahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif  kualitatif, adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.5 
Menjalankan sebuah kegiatan dalam mencapai sebuah tujuan memiliki proses 
yang panjang mulai dari perencanaannya sampai pelaksanaannya. Oleh sebab itu 
menjadikan mahasiswa yang berkualitas bisa diwujudkan melalui proses kaderisasi 
yang baik dan dilakukan dengan cara-cara yang baik pula, sesuai dengan kebutuhan 
organisasi atau HMJ Manajemen Dakwah. 
                                                             
3
 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 11. 
4Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 23. 
5Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publick, dan Ilmu 
Sosial (Jakarta: Kencana, 2007), h. 68. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung di Jalan H. Yasin Limpo Samata-Gowa, tepatnya 
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, adalah jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. 
Maka dari itu, penulis menggunakan pendekatan yang dianggap bisa 
membantu dalam penelitian, yaitu: Pendekatan Manajemen, Namun dalam 
pendekatan manajemen ini, peneliti lebih mengkhususkan  untuk menyelesaikan 
persoalan strategi kaderisasi dalam meningkatkan kualitas mahasiswa saja. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang telah diteliti adalah strategi kaderisasi 
HMJ Manajemen Dakwah 2015 di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar. Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil 
wawancara dengan ketua atau  pengurus dan juga mahasiswa Manajemen Dakwah, 
yang dijadikan sebagai informan untuk mengetahui format materi kaderisasi dan 
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proses dalam strategi kaderisasi. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta 
dapat menunjang penelitian ini, seperti jurnal, makalah, artikel, buku, majalah, koran, 
internet dan sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai data pelengkap. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Merupakan suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan 
keterangan dengan cara lisan dari seorang responden secara langsung, ataupun 
bertatap muka untuk menggali informasi dari informan. Wawancara itu dilakukan 
oleh kedua belah pihak, diantaranya adalah sebagai pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan ada juga sebagai terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan. Adapun data yang diungkapkan dalam metode wawancara ini tentunya 
data yang bersifat valid terhadap penelitian. 
2. Dokumentasi 
Merupakan  data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting, 
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Di samping itu, ada juga foto yang dapat 
dijadikan sebagai pendukung ataupun penguat dalam melakukan penelitian, serta  
sumber tertulis lain yang mendukung untuk digunakan dalam melakukan penelitian. 
38 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Suharsimi Arikunto, memaparkan bahwa instrumen penelitian merupakan 
alat bantu dalam mengumpulkan data.6 Pengumpulan data pada prinsipnya 
merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan 
pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa 
informasi yang sengaja dikaji serta dikumpulkan untuk  mendeskripsikan suatu 
peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian diolah 
menjadi suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Maka dari itu 
dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen yang dapat dijadikan 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid serta akurat. 
Ukuran keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Jadi, field research (penelitian lapangan) yang meliputi observasi dan 
juga wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya, 
dibutuhkan kamera, recorder (alat perekam), serta alat tulis menulis yang berupa 
buku catatan juga pulpen, dan bisa juga alat technology semacam smartphone 
(android). 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Data 
yang disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal 
                                                             
6Suharsimi  Arikunto,  Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi refisi VI; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 68. 
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yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.7 Peneliti melakukan pencatatan serta 
berupaya mengumpulkan informasi megenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat 
penelitian dilakukan. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.8 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam 
pola, kategori serta satuan uraian dasar.9 Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca serta dipahami. Metode 
yang digunakan ini adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, yang artinya 
setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak 
menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif 
kualitatif merupakan suatu proses yang menggambarkan keadaan sasaran 
sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang peneliti dapatkan dari 
hasil observasi, wawancara, dan juga  dokumentasi.10 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
                                                             
7Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif  (Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis Yogyakarta, 2008), 
h. 89. 
8Noen Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: RAKE SARASIN, 1998), h. 183. 
9Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , h. 103. 
10Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h .15. 
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data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.11 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data Reduction/Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengelola data 
dengan bertolok ukur dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik 
data yang terdapat di lapangan atau yang terdapat pada kepustakaan. Data 
dikumpulkan, dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang 
telah dirumuskan dalam penelitian. 
2. Data Display/Penyajian Data 
Display data merupakan  penyajian serta pengorganisasian data ke dalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam permasalah 
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Comparatife/Analisis Perbandingan 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain. 
4. Conclusion Drawing/Verification/Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
                                                             
11Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: 
Pustaka Setia, 2003), h. 107. 
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kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di 
lapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan 
kembali dan meninjau ulang catatan lapangan sehingga berbentuk penegasan 
kesimpulan. 
 
G. Penyajian Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena itu 
keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan 
dan kredebilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian 
ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Adapun 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu.12 
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi 
dengan sumber. Menurut patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.13 
Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu 
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 
                                                             
12Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , h. 330. 
13Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , h. 29. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Jurusan Manajemen Dakwah 
Seiring dengan perjalanan panjang Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 
memiliki jurusan penting, diantaranya Jurusan Manajemen Dakwah. Jurusan 
Manajemen Dakwah berdiri sejak tahun 1996 dan mendapatkan SK oprasional dari 
menteri agama Nomor E/50/1999 tanggal 25 Maret 1999, sebagai jawaban atas 
perkembangan dan tuntutan kebutuhan, sekaligus menganulir pemahaman 
reduksionis yang menganggap Dakwah sebagai khitabah atau tabligh. 
a. Visi dan Misi Jurusan Manajemen Dakwah 
1. Visi: 
Sebagai pusat kajian dan pengembangan dakwah menuju terciptanya manajerial 
dakwah yang profesional. 
2. Misi:  
a. Menyiapkan sumber daya manusia yang profesional di bidang Manajemen 
Dakwah. 
b. Menyiapkan alumni yang mampu mengaji dan mendesain materi-materi dakwah 
sesuai kebutuhan masyarakat. 
3. Tujuan: 
a) Mampu memahami teori-teori lembaga dakwah. 
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b) Menghasilkan lulusan yang mampu mengelola lembaga-lembaga dakwah dengan 
sistem manajemen modern. 
c) Menghasilkan lulusan yang mampu mempraktekkan teori-teori Manajemen 
Dakwah dalam mengendalikan lembaga-lembaga dakwah. 
d) Memiliki lulusan yang mampu mengembangkan lembaga-lembaga dakwah secara 
profesional. 
e) Menghasilkan lulusan yang mampu melakukan kerja sama dengan lembaga-
lembaga dakwah.1 
Setiap lembaga dalam mencapai sebuah tujuannya, ada kerja sama yang kuat 
antara pimpinan, pengurus dan anggota organisasi atau lembaga. Begitupun dengan 
Jurusan Manajemen Dakwah dalam mencapai visi misi dan tujuan, jurusan harus 
terjalin kerja sama yang baik antara pimpinan, staf, dosen dan mahasiswa. Artinya 
mencapai tujuan suatu lembaga bukan hanya tugas pimpinan tapi tugas semua yang 
terkait di dalamnya termasuk mahasiswa. 
Sejak berdirinya Jurusan Manajemen Dakwah pada tahu 1996 telah dipimpin 
oleh beberapa ketua dan sekretaris jurusan sebagai berikut: 
a. Pada tahun 1996-1997 diimpin oleh Drs. Iftitah Jafar, MA, sebagai Ketua 
jurusan dan Drs. Hamiruddin sebagai Sekretaris jurusan. 
b. Pada tahun 1997-2001 dipimpin oleh Drs. Hamiruddin, M.Ag sebagai Ketua 
jurusan dan Mustari Mustafa, S.Ag sebagai Sekretaris jurusan. 
c. Pada tahun 2001-2005 dipimpin oleh Dra. Murniaty Sirajuddin, M.Pd sebagai 
                                                             
1Manajemen Dakwah, Buku Profil Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin, [t.d.], h. 2-3.  
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Ketua jurusan dan H. Burhanuddin, Lc., M.Ag sebagai Sekretaris jurusan. 
d. Pada tahun 2005-2009 dipimpin oleh Drs. Muh. Anwar, M.Hum sebagai Ketua 
jurusan dan H. Burhanuddin, Lc., M.Ag sebagai Sekretaris jurusan. 
e. Pada tahun 2009-2013 dipimpin oleh Dr. Misbahuddin, M.Ag  sebagai Ketua 
jurusan dan H. Burhanuddin, Lc., M.Ag sebagai Sekretris jurusan. 
f. Pada tahun 2013-2015 dipimpin oleh Dr. Misbahuddin, M.Ag sebagai Ketua 
jurusan dan Dra. St. Nasriah, M.Sos.I sebagai Sekretaris jurusan 
g. Pada tahun 2015-sekarang dipimpin oleh Dra. St. Nasriah, M.Sos.I  sebagai 
Ketua jurusan dan Dr. H. Hasaruddin, M.Ag sebagai Sekretaris jurusan.2 
Perjalan panjang jurusan manajemen dakwah telah dipimpin oleh orang-orang 
hebat dan membentuk mahasiswa yang hebat juga. Selama ketua dan sekretaris 
jurusan telah memimpin manajemen dakwah tentunya membawa pengaruh positif 
untuk perkembangan Jurusan Manajemen Dakwah. 
Konsentrasi Jurusan Manajemen Dakwah terklasifikasi pada dua orientasi 
yaitu kelembagaan Islam dan kewirausahaan Islam. Dari implementasi dua 
konsentrasi itu Jurusan Manajemen Dakwah memiliki fokus pada pembentukan 
kompetensi manajemen, bisnis dan entrepreneurship. 
Melalui proses mata kuliah yang dihadapi mahasiswa selama delapan 
semester berorintasi dalam mewujudkan mahasiswa yang mampu memimpin dan 
mengelola lembaga dakwah serta mampu ikut dalam persaingan bisnis. 
                                                             
2Manajemen Dakwah, Buku Profil Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin, [t.d.], h. 5. 
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Jurusan Manajemen Dakwah termasuk jurusan yang memiliki peminat yang 
banyak dan setiap tahunnya memiliki peningkatan jumlah mahasiswa. Sebuah 
prestasi yang sangan luar biasa untuk Pimpinan Jurusan Manajemen Dakwah yang 
dulunya dipandang sebelah mata sekarang menjadi jurusan yang luar biasa. Berikut 
daftar tabel peningkatan jumlah mahasiswa perangkatan. 
Tabel. 4.1 
Jumlah Mahasiswa Manajemen Dakwah dari angkatan 2014-2016 
Kelompok Angkatan 2014 Angkatan 2015 Angkatan 2016 
A 26 33 48 
B 27 28 48 
C 33 29 48 
D 29 26 - 
Jumlah 115 Mahasiswa 116 Mahasiswa 144 Mahasiswa 
Sumber Data: Staf Jurusan Manajemen Dakwah 2017. 
Peningkatan kuantitas mahasiswa mendorong perencanaan yang baik pula 
dalam menghadapi mereka. Meningkatnya jumlah mahasiswa ini tentunya tidak 
lepas dari peran semua pihak baik pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Pimpinan Jurusan Manajemen Dakwah, dosen dan terlebih peran HMJ Manajemen 
Dakwah yang bersentuhan langsung dengan mahasiswa. 
2. HMJ Manajemen Dakwah 
Himpunan mahasiswa jurusan (HMJ) adalah organisasi tingkat jurusan yang 
berorientasi pada pengembangan minat dan kreativitas mahasiswa. Pengurus HMJ 
Manajemen Dakwah merencanakan sebuah program kerja yang mengajak semua 
mahasiswa Manajemen Dakwah untuk ikut serta dalam menyukseskan kegiatan 
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tersebut.` 
Kepengurusan HMJ Manajemen Dakwah dipimpin satu ketua dengan dua 
wakil ketua, satu sekretaris dengan dua wakil sekretaris, satu bendahara dengan satu 
wakil bendahara, dua divisi dengan anggota masing-masing enam orang dengan 
jumlah keseluruhan 20 orang. Struktur ini merupakan aturan dari pihak Universitas 
UIN Alauddin Makassar yang tercantum dalam buku saku mahasiswa 2015 yang 
harus ditaati oleh seluruh organisasi HMJ di UIN Alauddin Makassar. 
HMJ Manajemen Dakwah sebagai lembaga di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi  telah dipimpin oleh beberapa  mahasiswa  manajemen dakwah. Berikut 
ketua serta sekretaris HMJ Manajemen Dakwah dari periode 2013- 2017. 
1. Pada periode 2013 dipimpin oleh Nasrullah sebagai Ketua HMJ MD dan 
Nurul Fahmi sebagai Sekretaris HMJ MD. 
2. Pada periode 2014 dipimpin oleh Sulha sebagai Ketua HMJ MD dan 
Imran sebagai Sekretaris HMJ MD. 
3. Pada periode 2015 dipimpin oleh Imran sebagai Ketua HMJ MD dan 
Wirda Rahmadhani  sebagai Sekretaris HMJ MD. 
4. Pada periode 2016 dipimpin oleh Herman sebagai Ketua HMJ MD dan 
Rijal Sekretaris HMJ MD. 
5. Pada periode 2017 dipimpin oleh Syarifuddin. T sebagai Ketua HMJ MD 
dan Devi Sri Anita  sebagai Sekretaris HMJ MD. 
Ketua-ketua HMJ Manajemen Dakwah dipilih oleh mahasiswa manajemen 
dakwah secara langsung melalui pemilma (pemilihan Mahasiswa). 
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Kepengurusan HMJ Manajemen Dakwah bersama dengan HMJ sejajaran 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi periode 2015 dilantik secara resmi oleh Dr. Hj. 
Muliaty Amin, M.Ag sebagai Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada tanggal 
3 Februari 2015 dan mendapatkan SK No: 196 Tahun 2015 pada tanggal 5 Februari 
2015.3 Berikut struktur kepengurusan HMJ Manajemen Dakwah 2015. 
Gambar 4.1 
Struktur Kepengurusan HMJ Manajemen Dakwah 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Dokumen HMJ Manajemen Dakwah 2015 
                                                             
3Dokumen SK. Pengurus HMJ Manajemen Dakwah 2015. 
Sekretaris : Wirda Rahmadhani 
Wakil Sekretaris I : A. Chaermaya Mugni Said 
Wakil Sekretaris II : Haras Suharto 
Ketua : Imran 
Wakil Ketua : Hendriks 
Wakil Ketua II : Firman 
Bendahara : Elsa Ervina Tahir 
Wakil Bendahara : Andri Purnomo 
Bidang Penalaran dan 
Pengkajian 
1. Nurhidayatullah 
2. Alfian 
3. Ilham S 
4. Herman 
5. Muhlis Said 
6. Tahmil 
Bidang Penelitian dan 
Pengembangan 
1. Seniwati S 
2. Sumarni 
3. Nur Fadilla Maulana 
4. Rafika Hidayat 
5. Astuti 
6. Suryani 
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Struktur HMJ Manajemen Dakwah sebagai acuan pelaksanaan tanggung 
jawab, komunikasi dan aktivitas kepengurusan diatur dalam struktur organisasi. SK 
HMJ Manajemen Dakwah yang diterima pengurus sebagai bukti legalitas 
kepengurusan HMJ Manajemen Dakwah. 
HMJ Manajemen Dakwah 2015 tentunya memiliki visi, misi dan tujuan 
dalam proses kepengurusannya, yaitu:4 
a. Visi:  
Menjadikan HMJ Manajemen Dakwah sebagai wadah untuk mengakomodasi 
aspirasi dan kepentingan mahasiswa MD serta sebagai sarana pengembangan 
pendidikan guna meningkatkan sumber daya mahasiswa MD. 
b. Misi:  
1. Menciptakan wadah dalam menampung dan menyalurkan aspirasi seluruh 
mahasiswa MD. 
2. Mengoptimalkan fungsi-fungsisional setiap divisi HMJ MD 
3. Menyelanggarkan kegiatan yang mendukung tercapainya mahasiswa yang 
aktif, memiliki solidaritas, berwawasan yang luas dan mempunyai 
keterampilan di bidang manajemen dakwah 
4. Menjalin hubungan yang baik dan membangun suasana kekeluargaan 
c. Tujuan: 
1. Menumbuhkan mahasiswa yang peduli terhadap ilmu pengetahuan 
2. Menjadikan HMJ MD sebagai wadah pengembangan potensi dan kreativitas 
                                                             
4Imran (23 tahun), Ketua HMJ Manajemen Dakwah 2015, Wawancara, 12 Juli 2017. 
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serta kemajuan mahasiswa di bidang manajemen dakwah 
3. Mewujudkan mahasiswa yang mampu memberikan kontribusi positif kepada 
masyarakat kampus maupun masyarakat luas 
Visi, misi dan tujuan itulah yang menjadi landasan HMJ Manajemen Dakwah 
2015 dalam merancanakan dan melaksanakan program kerja selama satu periode 
kepengurusan. 
 
B. Format Materi Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan 
Kualitas Mahasiswa 
Materi kaderisasi merupakan informasi, alat dan tes yang diperlukan untuk 
perencanaan dan implementasi pengakaderan, serta untuk membantu kegiatan 
kaderisasi dalam organisasi, materi disusun secara sistematis sehingga dalam 
penyampaian materi para anggota mudah untuk memahami materi yang 
disampaikan. Format materi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah adalah 
1. Format Materi Latihan Dasar Kepemimpinan Mahasiswa 
a. Materi Kepemimpinan 
Materi Kepemimpinan dalam proses kaderisasi organisasi begitu sangat 
penting karena dari materi kepemimpinan anggota organisasi mampu memahami 
segala hal yang terkait dengan dunia kepemimpinan. Sulit dipungkiri dalam 
kehidupan kebanyakan mahasiswa ingin menjadi pemimpin, namun menjadi 
pemimpin yang menjalankan amanah menjadi pemimpin itu tidak mudah diperlukan 
pemahaman tentang kepemimpinan itu sendiri sehingga dalam memimpin tidak 
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merasa terbebani dan kesulitan. 
Dalam setiap kegiatan dan materi pasti mempunyai tujuan sehingga materi ini 
disampaikan kepada anggota organisasi dalam proses kaderisasi. Materi 
kepemimpinan diharapkan para anggota organisasi mampu memahami teori-teori 
kepemimpinan, termotivasi untuk memimpin dan mampu mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-harinya. Selanjutnya para anggota yang telah mendapatkan materi 
kepemimpinan mampu menyampaikan ilmu yang didapat dengan sesama mahasiswa 
terkait dengan pemahaman kepemimpinan. 
“Materi kepemimpinan kami hadirkan bertujuan untuk memberikan 
pemahaman tentang kepemimpinan itu sendiri, memotivasi para mahasiswa 
manajemen dakwah untuk menjadi pemimpin dan bisa diaplikasikan.”5 
Materi ini disampaikan selama dua jam dan sesi pertanyaan selama 30 menit. 
Selama penyampaian materi, pemateri didampingi oleh moderator yang bertugas 
memberikan arahan di awal materi sebelum pemateri menyampaian materinya dan 
menyimpulkan di akhir penyampaian materi. Waktu penyampaikan materi tersebut 
dimanfaatkan dengan baik oleh pemateri dalam menyampaikan materinya. 
b. Materi Keorganisasian 
Keorganisasian adalah suata badan yang di dalamnya terdiri dari beberapa 
orang yang mempunyai visi dan misi yang sama. Memahami ilmu yang terkait 
dengan organisasi menjadi hal wajib diketahui oleh anggota organisasi sebagai bekal 
dalam mengahadapi dunia organisasi baik intra kampus maupun ekstra kampus. 
Ketergantungan mahasiswa terhadap organisasi sangat besar, segala aktivitas 
                                                             
5Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017.  
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dalam lingkungan kampus hal yang menarik dengan usaha-usaha penyampaian dan 
penyatuan visi dan misi para pelaku organisasi. 
Materi keorganisasian bertujuan memberikan pemahaman kepada anggota 
organisasi bahwa kehidupan berorganisasi adalah penyatuan visi dan misi, 
melaksanakan amanah dan tanggung jawab kemudian saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan organisasi. Bukan itu saja, diharapkan setelah menerima materi 
tersebut semangat berorganisasi dimiliki oleh semua anggota organisasi menjadi 
meningkat. Artinya para anggota semangat bergabung dengan organisasi lain dan 
siap mengambil peran penting disetiap organisasi yang dimasukinya. 
Dengan materi ini pula para anggota diharapkan mampu mengaktualisasikan 
jiwa keterampilannya dalam bekerja sama dan mengelola organisasi yang diterapkan 
dalam proses perkuliahan dan kegiatan organisasi.6 
Materi keorganisasian disampaikan dalam kegiatan latihan dasar 
kepemimpinan selama dua jam dan 30 menit untuk sesi pertanyaan. Waktu yang 
sangat panjang untuk pemateri menyampaikan materi, berdiskusi dan saling berbagi 
ilmu pengetahuan dengan anggota organisasi. 
c. Kemahasiswaan 
Mahasiswa sebagai penggerak dan pengelolaan organisasi tidak sertamerta 
menjalankan organisasi tanpa mengetahui jati dirinya sendiri sebagai seorang 
mahasiswa. Mengetahui terlebih dahulu pengertian mahasiswa, peran mahasiswa, 
tanggung jawab dan semua yang terkait dengan kemahasiswaan, menjadikan 
                                                             
6Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017.  
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mahasiswa lebih siap dan termotivasi dalam menghadapi proses organisasi dan 
proses perkuliahan. 
Materi kemahasiswaan disampaikan dalam proses latihan dasar 
kepemimpinan bertujuan menyadarkan mahasiswa tentang tanggung jawab sebagai 
mahasiswa, fungsi mahasiswa, peran mahasiswa dan lain sebagainya. Sehingga 
menjalani kehidupan kampus lebih terarah tidak hanya sekedar datang menghadiri 
proses perkuliahan namun aktif disetiap organisasi sehingga menerapkan ilmu 
kemahasiswaan menjadi lebih mudah.7 
Materi kemahasiswaan disampaikan selama dua jam dan sesi pertanyaan 
selama 30 menit, waktu yang telah ditentukan oleh panitia pelaksana untuk pemateri 
dalam menyampaikan materi kemahasiswaan. Ditemani moderator yang akan 
mengontrol penyampaian materi, menjelaskan kembali hal-hal yang tidak dipahami 
kemudian menyimpulkan materi tersebut. 
d. Materi Retorika 
Berbicara merupakan alat komunikasi paling efektif dan efesien yang tidak 
bisa lepas dari kehidupan sehari-hari. Menjalani aktivitas kampus baik dalam 
organisasi atau proses perkuliahan pasti tidak pernah terlepas dari komunikasi lisan 
atau berbicara. Namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam beretorika 
atau berkomunikasi, sehingga antara dua orang atau lebih yang sedang 
berkomunikasi menjadi lebih menarik. 
Melalui materi ini pemateri menjelaskan tentang sejarah retorika dan teknik 
                                                             
7Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017.  
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beretorika dengan baik. Tujuan dari materi adalah anggota mampu menguasai teknik 
beretorika dan menerapkan dalam komunikasi sehari-hari. Bukan itu saja, para 
anggota organisasi juga diharapkan mampu mengajak sesama mahasiswa kepada 
aktivitas yang bermanfaat lewat kemampuan beretorika.8 
Materi inipun disampaikan selama dua jam dengan sesi pertanyaan selama 30 
menit. Dengan didampingi moderator yang mengontrol jalannya materi, memberikan 
arahan terlebih dahulu terkait materi dan pada akhir materi setelah pemateri selesai 
maka moderator menyimpulkan kembali materi yang telah disampaikan. 
e. Materi Metode Persidangan 
Dalam melaksanakan kegiatan organisasi ada diantara kegiatan tersebut yang 
harus menuntut anggota mampu memimpin sebuah sidang, rapat dan diskusi. Namun 
mustahil bagi setiap anggota organisasi mampu memimpin rapat tersebut selama 
belum pernah mendapatkan pengetahuan mengenai persidangan.  
Materi metode persidangan bertujuan memberikan teori tentang hal yang 
terkait dengan teknik persidangan atau rapat kemudian mampu mengaplikasikan 
setiap dibutuhkan. Dalam materi juga, para anggota organisasi akan medapatkan 
pelatihan memimpin sebuah rapat atau sidang dalam organisasi. Ini artinya pemateri 
bukan hanya memberikan pemahaman tentang metode persidangan namun diiringi 
dengan pelatihan sesuai yang telah pemateri berikan kepada anggota organisasi.9 
                                                             
8Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017 
9
 Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017. 
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Waktu yang telah ditentukan oleh panitia pelaksana untuk pemateri 
menyampaikan materinya sebanyak dua jam ditambah 30 menit sesi tanya jawab. 
Umpan balik anggota organisasi pada saat pemberian materi sangat berpengaruh 
dalam pemberian materi sehingga menjadi lebih menarik. Setiap pemateri 
didampingi oleh maderator selama pemberian materi dan mengarahkan jalannya 
pembahasan materi. 
Proses kaderisasi latihan dasar kepemimpinan yang pernah diikuti oleh 
mahasiswa ternyata suskes merubah pola pikir mahasiswa di bidang kepemimpinan. 
Materi-materi yang diberikan mampu diterapkan dalam aktivitas kampus seperti 
menjadi ketua panitia dan lembaga dalam organisasi intra dan ekstra yang telah 
dimasuki oleh mahasiswa tersebut. Hal ini disampaikan oleh salah satu mahasiswa 
yang sekarang menjadi ketua HMJ Manajemen Dakwah. 
 “Pada saat semester tiga, saya mengikuti latihan dasar kepemimpinan yang 
diadakan oleh HMJ Manajemen Dakwah, setelah mengikuti materi-materinya 
saya memberanikan diri untuk menjadi ketua panitia kunjungan sekolah 
binaan dan karena lewat LKM juga saya memberanikan diri mencalonkan diri 
menjadi ketua HMJ MD 2016 dan alhamdulillah terpilih”10 
Pencapain-pencapaian yang didapat oleh mahasiswa yang pernah mengikuti 
latihan dasar kepemimpinan tentunya bermanfaat bagi masa depannya di bidang 
kepemimpinan. Begitupun Strategi kaderisasi yang diterapkan dalam latihan dasar 
kepemimpinan cukup sukses dalam memotivasi mahasiswa menjadi pemimpin. 
 
                                                             
10Syarifuddin (20 tahun), Mahasiswa Manajemen Dakwah 2015, Wawancara, 18 Agustus 
2017. 
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2. Format Materi Upgrading 
a. Kesekretariatan  
Dalam menjalankan organisasi, ketaatan pada proses administrasi menjadi hal 
yang harus benar-benar diperhatikan. Surat-menyurat menjadi hal biasa dalam 
organisasi namun hal tersebut menjadi tolak ukur kedisiplinan sebuah organisasi 
terhadap organisasi lain. Menjadi seorang sekretaris harus memahami segala hal 
yang berkaitan dengan proses administrasi karena menjalankan tugas-tugas sekretaris 
harus penuh dengan ketelitian dan keterampilan yang baik, hal ini disebabkan peran 
dan kehadiran sekretaris organisasi sangat dibutuhkan. 
Melalui materi ini anggota organisasi dibekali dengan pemahaman 
kesekretariatan yang meliputi proses pengelolaan persuratan kegiatan organisasi 
diawali dengan perencanaan sampai pelaksanaan yang baik dan efektif. Tujuan dari 
materi ini yaitu melatih anggota organisasi membuat surat dan taat pada aturan 
administrasi yang telah ditentukan. Selanjutnya anggota organisasi juga harus 
mampu rapi dalam pengetikan surat dan laporan anggota organisasi.11 
Materi kesekretariatan sering disampaikan oleh sekretaris umum HMJ 
Manajemen Dakwah periode sebelumnya atau pernah menjadi sekretaris di 
organisasi lain. Pemateri hanya diberi waktu selama dua jam dengan tambahan waktu 
30 menit untuk sesi pertanyaan atau sesi diskusi antara pemateri dengan anggota 
organisasi. Dengan didampingi satu moderator pemateri diharapkan tidak segan 
berbagi ilmu dan pengalaman karena moderator mengatur situasi dan kondisi 
                                                             
11Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017. 
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penyampaian materi. 
b. Materi Kebendaharaan 
Sebuah kegiatan dalam organisasi bisa berjalan dengan efektif dan efesien 
bukan hanya dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia, namun juga dipengaruhi 
oleh faktor ekonomi atau sering disebut anggaran organisasi. Perencanaan dan 
pengelolaan anggaran kegiatan yang baik harus selalu diperhatikan oleh setiap 
organisasi agar tidak kekurangan dan kelebihan anggaran.  
Materi ini bertujuan memberikan pemahaman manajemen keuangan yang 
baik terhadap anggota organisasi. Melalui materi ini juga anggota akan diberikan 
contoh perencanaan dan mengelola anggaran dengan baik. Misalnya pembelian 
barang yang dibutuhan diketahui harga pasarnya sehingga pemakaian anggaran bisa 
disiapkan lebih awal. Ketika ada kekurangan anggaran bisa cepat diselesaikan dan 
kekurangannya tidak telalu banyak karena direncanakan dengan baik dari awal.12 
Mengelola anggaran resikonya sangat besar karena berhubungan dengan uang 
yang sering kali menimbulkan kesalahpahaman antara anggota. Maka dari itu 
bendahara harus siaga dalam mempertanggungjawabkan tugasnya dengan 
mempersiapkan semua nota pengeluaran sehingga kesalahpahaman bisa 
terhindarkan. 
Materi ini juga dibahas selama dua jam dengan sesi pertanyaan 30 menit. 
Dengan didampingi moderator yang sebelum pembahasan materi, terlebih dahulu 
moderator memberikan arahan dan memperkenalkan pemateri, setelah pemateri 
                                                             
12Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017. 
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selesai membahas materinya moderator kembali mengarahkan diskusi atau tanya 
jawab kemudian moderator menyimpulkan materi. 
Pemateri kebendaharan yaitu bendahara kepengurusan sebelumnya yang siap 
berbagi ilmu dan pengalaman dalam hal perencanaan dan pengelolaan keuangan. 
Bendahara kepengurusan sebelumnya dipilih menjadi pemateri karena telah 
mengetahui hambatan dan tantangan dalam mengelola keuangan dan tentunya sudah 
mengetahui cara untuk menyelesaikan persoalan tersebut. 
c. Materi Keanggotaan 
Memahami hal dan tanggung jawab setiap anggota organisasi merupakan hal 
tidak mudah, itu disebabkan pengaruh lingkungan baik dalam kampus maupun di 
luar kampus. Anggota organisasi harus selalu dituntut menjaga amanah dan selalu 
ingat dengan tanggung jawabnya. Organisasi bisa berjalan dengan baik ketika 
anggota selalu memposisikan dirinya sebagai pengelola atau penggerak roda 
organisasi. Taat pada aturan organisasi dan taat pada struktur keanggotaan 
organisasi. 
Materi ini bertujuan meningkatkan rasa kedisiplinan terhadap aturan 
organisasi, menjalankan tugas sesuai aturan organisasi dan meningkatkan solidaritas 
kerja sama antara anggota organisasi agar lebih mudah mencapai visi, misi dan 
tujuan organisasi. Selain itu materi ini juga bertujuan memberikan pemahaman 
terkait dengan cara memposisikan diri sebagai anggota dan melaksanakan kegiatan 
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tidak keluar dari garis komando dan garis koordinasi struktur organisasi.13 
Pemateri menyampaikan materi ini kepada anggota organisasi selama dua jam 
dan sesi pertanyaan selama 30 menit. Waktu ini merupakan waktu yang telah 
ditentukan oleh panitia pelaksana dan harus ditaati oleh pemateri. Dengan 
didampingi moderator yang mengarahkan jalannya materi dan mengatur waktu 
sehingga tidak melewati batas yang telah ditentukan. 
Kegiatan upgrading juga suskes dalam membentuk kreativitas mahasiswa 
dalam pelaksanaan tugas organisasi seperti memudahkan tugas menjadi sekretaris 
panitia. Keberhasilan yang dicapai HMJ Manajemen Dakwah melalui kegiatan 
upgrading dialami oleh Devi Srianita yang sekarang menjabat sebagai sekretaris 
umum HMJ Manajemen Dakwah 2017. 
”Dalam melaksanakan tugas-tugas kesekretariatan saya tidak terlalu kesulitan 
karena waktu saya semester 3 saya mengikuti kegiatan upgrading dan 
mendapatkan materi kesekretariatan yang mengajarkan pembuatan surat dan 
mengelola proses kesekretariatan. Ditunjuknya saya sebagai sekretaris umum 
HMJ sekarang tidak terlepas dari efek yang saya dapatkan dari upgrading”14 
Keberhasilan pelaksanaan strategi dalam kegiatan upgrading untuk 
meningkatkan kualitas mahasiswa dalam hal ini di bidang pelaksanaan tugas 
organisasi tercapai dengan cukup baik. Di jadikannya sekertaris umum HMJ dari 
salah satu mahasiswa yang telah mengikuti upgrading menjadi bukti pencaian yang 
baik dari proses upgrading. 
                                                             
13Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017. 
14Devi Srianita (20 Tahun), Mahasiswa Manajemen Dakwah Semester VII. Wawancara, 8 
Agustus 2017. 
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3. Format Materi Pelatihan Da’i 
a. Teknik Penentuan Tema dan Pembuatan Materi Dakwah 
Sebagai umat Islam tentunya kegiatan dakwah tidak bisa dikesampingkan 
karena dalam aktivitas dakwahlah nilai-nilai ajaran Islam disebarluaskan. Sebagai 
mahasiswa Manajemen Dakwah yang dalam proses perkulihan banyak membahas 
persoalan proses dakwah yang mendorong mahasiswa untuk lebih kreatif dalam 
aktivitas dakwah. 
Materi ini bertujuan memberikan cara-cara menyusun naskah ceramah dan 
cara menentukan tema yang baik dan efektif yang disampaikan kepada mad’u. Selain 
itu diharapkan mahasiswa merasa lebih muda dalam proses dakwah yang dilakukan 
secara tiba-tiba.15 
Di akhir materi ini mahasiswa langsung mempraktekkan materi tersebut 
dengan diberikan tugas menentukan tema yang sesuai situasi dan kondisi yang 
sedang buming dan membuat naskah sesuai tema dan cara-cara yang telah diberikan. 
b. Hukum Perintah Dakwah dalam Islam 
Dalam pelaksanaan aktivitas dakwah tidak sertamerta dilakukan begitu saja 
harus diketahui pandangan Islam tentang hukum dakwah agar dalam penyampaian 
dakwah merasa percaya diri. Pelaksanaan dakwah tidak bisa terlepas dari perintah 
dakwah yang disampaikan oleh Allah swt. dalam al-Quran. 
Materi ini bertujuan memberikan pemahaman kepada mahasiswa manajemen 
dakwah tentang ayat-ayat yang memerintahkan manusia untuk berdakwah. Selain itu 
                                                             
15Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017. 
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memberikan motivasi mahasiswa Manajemen Dakwah untuk memberanikan diri 
untuk berdiri di depan umum dengan keyakinan ini merupakan perintah Allah swt.16 
Perintah dakwah atau mengajak manusia menjalankan perintah Allah swt. dan 
menjauhi laranganNya menjadi sesuatu yang harus dibahas terpisah dari materi-
materi lain agar lebih mudah dipahami. Walaupun dalam proses perkuliahan 
pembahasan ini sering disampaikan namun tidak sedikit hal-hal yang masih perlu 
untuk diketahui terkait dengan hukum dakwah. 
c. Teknik Percaya Diri dalam Berdakwah 
Berdiri di depan orang banyak menjadi hal yang sangat menakutkan bagi 
kebanyakan orang bahkan mahasiswa. Bagi seorang penceramah berdiri di depan 
mad’u tentunya memiliki cara-cara khusus agar tidak gugup dalam menyampaikan 
dakwah. 
Materi ini bertujuan memberikan cara-cara kepada mahasiswa ketika 
berdakwah atau berdiri di depan orang banyak tidak merasa gugup dan tetap fokus 
dengan ceramahnya. Selain itu mahasiswa akan diberikan motivasi agar percaya diri 
ketika berdakwah di atas mimbar. Cara-cara yang sering dilakukan oleh seorang da’i 
profesional seperti cara berdiri dan tatapan mata. 
“Ketika materi ini telah disampaikan maka mahasiswa diberikan waktu untuk 
mempraktekkannya dengan berdiri dihadapan mahasiswa yang lain. Lewat 
praktek yang dilakukan itulah mahasiswa mengetahui sendiri hal-hal yang 
harus diperbaiki dalam penyampaian dakwah.”17 
 
                                                             
16Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017. 
17Nurhidayatullah (22 Tahun), Wawancara, 14 Juli 2017. 
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Strategi dalam kegiatan pelatihan da’i ini pun cukup suskes dalam 
membentuk mahasiswa terampil dan mampu di bidang dakwah. Hal ini terlihat pada 
saat perseni Fakultas Dakwah dan Komunikasi dua mahasiswa berhasil mendapat 
juara I dan juara III lomba pidato. Hal ini disampaikan oleh Ansar mahasiswa 
Manajemen Dakwah yang berhasil mendapat juara I. 
 
“Teknik dan cara-cara berdakwah atau berpidato yang saya gunakan pada saat 
mengikuti lomba pidato di Fakultas Dakwah dan Komunikasi yaitu teknik 
yang diajarkan pada saat saya mengikuti pelatihan da’i.”18 
 
Semua materi dalam pelatihan da’i merupakan bekal yang sangat penting 
untuk mahasiswa Manajemen Dakwah dalam proses pengapdiannya kepada 
masyarakat. Mahasiswa tentunya akan berhadapan dengan masyarakat dan akan 
berdiri di atas mimbar untuk melakukan ceramah. 
 
C. Strategi Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas 
Mahasiswa 
Organisasi dalam mewujudkan eksistensinya dalam mencapai sebuah visi, 
misi dan tujuannya memerlukan proses kaderisasi yang efektif terhadap sumber daya 
manusia. Mengelola sumber daya manusia agar sesuai yang dibutuhkan organisasi, 
maka harus mempunyai langkah-langkah yang baik dan tersusun secara sistematis. 
Perancanaan dan pelaksanaan langkah-langkah yang efektif inilah yang 
membentuk sumber daya manusia yang berintelektual, kreatif dan mempunyai 
                                                             
18
 Ansar 20 Tahun), Mahasiswa Manajemen Dakwah, Wawancara, tanggal 8 Agustus 2017 
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kemampuan yang akan mengharumkan nama organisasi atau lembaga. 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah merupakan organisasi 
yang menaungi mahasiswa Manajemen Dakwah yang setiap tahunnya mempunyai 
peningkatan jumlah mahasiswa. Mengelola mahasiswa yang setiap tahunnya 
meningkat itu, HMJ Manajemen Dakwah selalu setia bekerja sama dengan pihak 
pimpinan jurusan agar HMJ Manajemen Dakwah dalam mengelola mahasiswa tidak 
terlalu kesulitan. Peningkatan jumlah mahasiswa ini diungkapkan oleh ketua HMJ 
Manajemen Dakwah 2015. 
“Setiap tahunnya mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah mengalami 
peningkatan kuantitas jumlah mahasiswa sehingga pengurus HMJ juga harus 
menyiapkan strategi yang baik untuk menghadapi mereka.”19 
 
Menyadari pentingnya perencanaan dan pelaksanaan strategi kaderisasi yang 
efektif dalam usaha membentuk karakter mahasiswa maka strategi kaderisasi dalam 
fokus perhatian dan tidak bisa diabaikan. Strategi kaderisasi sangat berpengaruh dan 
menentukan terbentuknya mahasiswa yang berkarakter sesuai dengan tri dharma 
perguruan tinggi. 
Strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah pada umumnya hampir sama 
dengan cara-cara atau proses kaderisasi organisasi lainnya tapi tentunya mempunyai 
perbedaan yang sangat jelas dalam penerapan strategi kaderisasinya. Sebagai 
mahasiswa Manajemen Dakwah tentunya kegiatan direncanakan dan dilaksanakan 
secara efektif dan efesien. Hal ini diungkapkan oleh ketua HMJ Manajemen Dakwah 
                                                             
19Imran (23 Tahun), Ketua HMJ Manajemen Dakwah 2015, Wawancara , 12 Juli 2017 
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2015.  
“Perencanaan dan pelaksanaan strategi yang kami gunakan hampir sama 
dengan strartegi yang digunakan oleh organisasi lain. Namun yang 
membedakan yaitu proses penyusunan dan pemberian materinya. Dan juga 
wadah praktek yang dimiliki oleh HMJ Manajemen Dakwah mempunyai 
perbedakan yaitu langsung turun ke sekolah binaan”20 
 
Mahasiswa yang menjadi anggota yang mengikuti proses kaderisasi adalah 
mahasiswa manajemen dakwah yang telah memasuki semester III dan perubahan 
yang didapatkan juga langsung terlihat.21 
Strategi kaderisasi yang dilakukan HMJ Manajemen Dakwah yang bertujuan 
meningkatkan kualitas mahasiswa Manajemen Dakwah yaitu: 
1. Pemberian Materi Kaderisasi yang Baik 
Strategi kaderisasi setiap organisai pada umumnya hampir sama dengan 
proses kaderisasi organisasi lainnya, seperti pemberian materi diawal proses 
kaderisasinya. Perencanaan kaderisasi dalam pemberian materi sejalan dengan 
pelaksanaannya, maksudnya materi yang dibawakan fokus pada pembahasan materi 
itu sendiri dan antara materi satu dengan yang lain mempunyai kaitan. 
Menentukan materi yang akan diberikan kepada anggota organisasi benar-
benar diperhatikan dan tersusun secara sistimatis sebagai bentuk keseriusan 
penerapan strategi kaderisasi. Materi-materi kaderisasi mampu mengembangkan tiga 
aspek dalam kehidupan mahasiswa Manajemen Dakwah. 
a) Pengembangan intelektual 
                                                             
20Imran (23 Tahun), Ketua HMJ Manajemen Dakwah 2015, Wawancara, 12 Juli 2017. 
21Imran (23 tahun) Ketua HMJ Manajemen Dakwah 2015, Wawancara, 12 Juli 2017. 
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Intelektual atau kecerdasan merupakan hal utama yang dikembangkan dalam 
proses kaderisasi. Melalui pemberian materi anggota akan diajak untuk sama-sama 
berfikir sekaligus diberikan pemahaman terkait dengan materi yang sedang 
diberikan.  
Pemahaman setiap anggota dalam proses kaderisasi akan diuji setelah materi-
materi diberikan dengan memberikan tugas resume dan diselesaikan dalam waktu 5 
menit. Artinya, untuk mengetahui ilmu pengetahuan yang didapat dalam setiap 
materi, anggota diberikan tugas menulis dalam bentuk resume, hal-hal yang 
dipahami setelah materi itu diberikan. Langkah ini dilakukan sebagai bahan eveluasi 
pemahaman anggota kedepannya. Hal ini diungkapkan oleh ketua bidang pengkajian 
dan penalaran HMJ Manajemen Dakwah 2015. 
“Setiap materi yang diberikan kami ingin menambah wawasan mereka dan 
pada setiap materi selesai diberikan kepada mahasiswa maka kami akan 
memberikan tugas untuk menulis apa yang mereka pahami dalam bentuk 
resume materi. Misalnya meresume materi kepemimpinan selama lima 
menit.”22 
 
Pemberian materi dalam proses kaderisasi adalah meningkatkan pemahaman 
mahasiswa Manajemen Dakwah. Pemahaman-pemahaman yang didapat tentunya 
berkaitan dengan manajemen dakwah.  
b) Pengembangan Keterampilan 
Selain proses pemberian materi yang bersifat pengembangan intelektual, 
materi-materi yang diberikan juga mampu mengajak mahasiswa untuk berfikir 
                                                             
22Seniwati S (22 Tahun), Ketua Bidang pengkajian dan Penalaran HMJ Manajemen Dakwah 
2015, Wawancara Penulis, 15 Juli 2017. 
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mengembangkan keterampilan yang mereka punya.  
Pada proses pemberian materi, anggota organisasi tidak dipaksa untuk 
menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan namun diberikan pengertian yang baik 
sehingga ilmu pengetahuan yang didapat mampu ditransformasikan kepada 
kreativitas mahasiswa. Melalui materi ini juga, mahasiswa akan akan diberikan ruang 
untuk membandingkan ilmu pengetahuan yang didapat dengan realitas mahasiswa 
sebagai bentuk menguji bentuk kreativitas belajar. Hal ini disampaikan oleh ketua 
bidang pengkajian dan penalaran HMJ Manajemen Dakwah 2015. 
“Jadi materi bukan sekedar memberikan pemahaman kepada mahasiswa 
namun kita bekerja sama dengan pemateri bagaimana bisa materi-materi yang 
disampaikan memancing, melacak dan mengembangkan kreativitas 
mahasiswa.”23 
 
Pemberian materi, selain mengembangkan intelektual mahasiswa, 
pengembangan keterampilan juga menjadi fokus selanjutnya sebagai tujuan dari 
pemberian materi dalam proses kaderisasi. Keterampilan mahasiswa akan terlihat 
pada prestasi yang mereka dapat di bidang dakwah.  
Sebagai mahasiswa Manajemen Dakwah, tentunya strategi penyampaian 
materi mendorong mahasiswa untuk kreatif di bidang dakwah. Hal ini benar-benar 
bermanfaat pada mahasiswa dan berguna dalam aktivitas dakwah. Bukti kreativitas 
mahasiswa dalam bidang dakwah yaitu menjadi juara satu lomba pidato yang 
diadakan oleh pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang pada saat itu 
Manajemen Dakwah mendapatkan juara umum. Ini merupakan bukti 
                                                             
23Seniwati S (22 Tahun), Ketua Bidang pengkajian dan Penalaran HMJ Manajemen Dakwah 
2015, Wawancara, 15 Juli 2017. 
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pengimplementasian kreativitas berfikir dan berdakwah yang didapatkan dalam 
proses kaderisasi. 
c) Pengembangan Kemampuan 
Proses penyususan materi yang diberikan kepada mahasiswa penuh dengan 
ketelitian, bukan sekedar memberikan ilmu pengetahuan dan mengembangkan 
kreativitas mahasiswa tapi materi yang diberikan juga mampu mengembangkan 
kemampuan. 
 Sebagai mahasiswa Manajemen Dakwah tentunya kemampuan yang 
dimaksud adalah kempuan dalam mengatur lembaga dakwah dan mampu melakukan 
proses dakwah dengan baik sebagai bentuk pengaplikasian ilmu dan pengembangan 
lanjutan kreativitas dalam berdakwah. 
Melalui materi terkhusus untuk pelatihan dakwah, yang telah mahasiswa 
Manajemen Dakwah dapatkan mereka akan diberikan ruang kepada masarakat untuk 
menyampaikan ilmu yang pernah didapatkan. 
HMJ Manajemen Dakwah pada tahun 2015 telah melakukan kerja sama 
dengan sekolah Madrasyah Aliyah Bukit Hidayah II Desa Erelembang Kec. Tombolo 
Pao. Hal ini disampaikan oleh ketua bidang pengkajian dan penalaran HMJ 
Manajemen Dakwah 2015.  
“Kami telah mempunyai sekolah binaan di desa Erelembang kec. Tombolo 
Pao yang telah sah dengan bukti penandatangan MOU, ketua HMJ, kepala 
sekolah dan dari perwakilan jurusan hadir pada saat itu. Di sekolah binaan 
itulah mahasiswa Manajemen Dakwah menunjukkan kemampuannya dalam 
mengelola pelatihan dakwah dan Masjid di desa tersebut juga didatangi untuk 
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berdakwah”24 
 
Madrasah Aliyah Bukit Hidayah II Desa Erelembang telah resmi menjadi 
sekolah binaan HMJ Manajemen Dakwah dengan bukti legalitas menandatangani 
MOU antara kepala sekolah yaitu Drs. Amiruddin dengan Ketua HMJ Manajemen 
Dakwah disaksikan oleh Dr. Muh. Ilham M.Pd sebagai perwakilan dari Jurusan 
Manajemen Dakwah. 
Di sekolah itulah para mahasiswa Manajemen Dakwah melakukan pelatihan 
da’i untuk siswa dan mengajar disetiap kelas pada saat bulan Ramadhan. Bukan itu 
saja HMJ Manajemen Dakwah mengutus mahasiswa ke tiga masjid yang ada di Desa 
Erelembang untuk melakukan ceramah, seperti khotbah Jum’at, kultum, dan ceramah 
tarwih pada bulan Ramadhan. 
Kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa Manajemen Dakwah akan 
memudahkan dalam proses pengabdian mahasiswa kepada masyarakat sebagai 
bentuk mentranformasikan ilmu pengetahuan dan memanfaatkan keterampilan yang 
didapat dalam proses kaderisasi. 
2. Pelaksanaan Follow Up Materi Kaderisasi 
Mahasiswa Manajemen Dakwah setelah menerima materi dalam kegiatan 
kaderisasi tidak dilepas begitu saja dan merasa cukup dengan materi yang telah 
diberikan. Maksudnya adalah setelah kegiatan kaderisasi selesai dengan pemberian 
materi-materinya, masih ada kegiatan tindak lanjut materi yang pernah mahasiswa 
dapatkan dalam kegiatan kaderisasi. Hal ini diungkapkan ketua bidang penelitian dan 
                                                             
24
 Seniwati S (22 Tahun), Ketua Bidang pengkajian dan Penalaran HMJ Manajemen Dakwah 
2015, Wawancara, 15 Juli 2017. 
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pengembangan HMJ Manajemen Dakwah 2015. 
“Setelah kami melakukan kegiatan kaderisasi, materi yang telah diberikan 
kami lanjutkan dengan kegiatan follow up berupa kajian dan pendampingan 
untuk mengingatkan kembali materi-materi yang telah diberikan kemudian 
mengembangkannya kembali”25 
 
Kegiatan follow up atau tindak lanjut ini bertujuan untuk melihat efek yang 
didapat mahasiswa Manajemen dakwan dan seberapa besar tujuan kegiatan tercapai 
serta mengembangkan kembali pengetahuan mereka. Semua materi yang telah 
diterima mahasiswa di follow up oleh HMJ Manajemen Dakwah dengan beberapa 
metode yaitu: 
a. Metode kajian 
HMJ Manajemen Dakwah dalam meningkatkan kembali pemahaman yang 
telah didapatkan dalam kegiatan kaderisasi kembali melaksanakan kegiatan follow up 
materi. Melakukan kajian rutin dalam satu kali dalam dua minggu sebagai usaha 
menindak lanjuti dan mengembangkan kembali pengetahuan mahasiswa Manajemen 
Dakwah. Kegiatan follow up ini dilakukan di dalam kampus seperti di ruangan 
perkuliahan, di bawah pohon dan masjid. Kajian tidak mengganggu proses 
perkuliahan karena dilakukan di sore hari setelah mahasiswa selesai melakukan 
proses perkuliahan. 
b. Metode Pendampingan dalam Kepanitian 
HMJ Manajemen Dakwah dalam merealisasikan program kerja yang telah 
disepakati dalam rapat kerja tentunya membutuhkan panitia pelaksana. Mahasiswa 
                                                             
25Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang penelitian dan Pengembangan HMJ Manajemen 
Dakwah 2015, Wawancara, 15 Juli 2017. 
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yang pernah mengikuti materi kaderisasi otomatis menjadi panitia pelaksana dalam 
kegitan. Kepanitiaan yang di dalamnya terdapat ketua panitia, sekretaris, bendahara 
dan anggota divisi mereka tentunya harus melalui pendampingan pengurus HMJ 
Manajemen Dakwah, misalnya mendampingi sekretaris panitia dalam proses 
pembuatan surat dan proses administrasi kegiatan pelaksanaan pelatihan. 26  
Walaupun mahasiswa yang menjadi panitia telah menerima materi 
kesekretariatan namun tetap harus dilakukan pendampingan sebagai bentuk follow up 
HMJ Manajemen Dakwah. Proses kepanitian inilah sekaligus wadah 
mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang didapat setelah mendapatkan materi 
dan melewati proses kaderisasi. 
3. Evaluasi HMJ Manajemen Dakwah terhadap Mahasiswa 
Langkah terpenting dalam peningkatan kualitas yaitu dengan meninjau atau 
memeriksa kembali pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dalam 
targetnya telah berhasil disampaikan dan diberikan. Semua aktivitas pengurus dan 
mahasiswa harus melakukan evaluasi untuk proses peningkatan kualitas kaderisasi 
dan proses peningkatan kualitas mahasiswa. 
 Proses evaluasi ini dilakukan untuk menilai keadaan yang dihasilkan atau 
perubahan yang dialami. Pada proses evaluasi ini HMJ Manajemen Dakwah mencari 
faktor-faktor penyebab timbulnya permasalahan baik itu yang ditimbulkan dari 
pengaruh lingkungan atau pengaruh mahasiswa lainnya. Hal ini diungkapkan oleh 
ketua HMJ Manajemen Dakwah 2015. 
                                                             
26Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang penelitian dan pengembangan dan HMJ 
Manajemen Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017 
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“Kami juga melakukan evaluasi dengan mengumpulkan informasi, kritik dan 
saran, untuk mengetahui masalah dilapangan dan apa saja menjadi 
kekurangan mahasiswa dan segera kami memperbaikinya”27 
 
Kegiatan mengevaluasi ini dilakukan dengan mengumpulkan pengurus HMJ 
dan mahasiswa yang telah mengikuti proses kaderisasi. Kemudian langkah-langkah 
yang dilakukan yaitu: 
a. Mengumpulkan informasi. 
b. Mengumpulkan kritik dan saran. 
c. Pengambilan keputusan. 
Setelah keputusan diambil oleh badan pengurus maka langkah yang 
secepatnya diambil yaitu memperbaiki kegagalan yang telah terjadi dan kemudian 
yang telah tecapai dipertahankan lalu meningkatkan hal-hal yang telah dicapai 
melalui proses kaderisasi. 
Pelaksanaan strategi HMJ Manajemen Dakwah dalam meningkatkan kualitas 
mahasiswa dianggap suskes. Strategi-strategi yang diterapkan seperti penyusunan 
materi kaderisasi yang baik, follow up materi dan evaluasi HMJ Manajemen Dakwah 
terhadap mahasiswa cukup efektif dalam meningkatkan kualitas mahasiswa. 
Proses kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah tidak melanggar aturan Islam, 
karena tidak dilakukan dengan cara kekerasan ataupun materi yang disampaikan 
tidak mengajak mahasiswa kepada keburukan. Proses kaderisasi HMJ Manajemen 
Dakwah mengajarkan mahasiswa tentang pentingnya kecerdasan dan penerapan 
                                                             
27Imran, Ketua HMJ Manajemen Dakwah 2015, Wawancara, 12 Juli 2017. 
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keilmuan. 
Dari perencanaan dan pelaksanaan kegiatan kaderisasi HMJ Manajemen 
Dakwah menggunakan strategi konservatif yaitu  mengambil tindakan yang berhati-
hati dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi mahasiswa. Kegiatan yang dilakukan 
HMJ Manajemen Dakwah merupakan kegiatan yang sesuai denagn kebutuhan 
mahasiswa. 
 
D. Peluang dan Tantangan Strategi Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam 
Meningkatkan Kualitas Mahasiswa 
1. Peluang Strategi Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015 dalam 
Meningkatkan Kualitas Mahasiswa 
Pelaksanaan sebuah kegiatan dalam organisasi pastinya melibatkan semua 
anggota organisasi agar pelaksanaannya berjalan sukses. Namun anggota juga harus 
cerdas memanfaatkan peluang dan kesempatan yang ada karena hal inilah yang akan 
mempengaruhi kesuksesan sebuah kegiatan. HMJ Manajemen Dakwah dalam 
pelaksanaan strategi kaderisasinya tentunya memanfaatkan sebuah peluang atau 
kesempatan. Peluang itu sebagai berikut: 
a. Peningkatan Jumlah Mahasiswa  
Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah yang setiap tahunnya memiliki 
peningkatan jumlah mahasiswa pertanda bahwa telah banyak peminat dan ingin 
bergabung dijurusan ini. Banyaknya jumlah mahasiswa yang bergabung di jurusan 
ini menjadi peluang yang dimanfaatkan untuk menyukseskan proses kaderisasi. Hal 
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ini ungkapkan juga oleh Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan HMJ 
Manejemen Dakwah 2015. 
 
“Peluang yang kami manfaatkan dalam proses kaderisasi yaitu peningkatan 
jumlah mahasiswa, karena kita ketehui setiap tahun jumlah mahasiswa 
manajemen dakwah meningkat.”28 
 
Meningkatnya jumlah mahasiswa menjadi salah satu keunggulan Jurusan 
Manajemen Dakwah. Hal ini merupakan peluang yang dimanfaatkan untuk 
pelaksanaan kaderisasi yang dilakukan oleh HMJ Manajemen Dakwah karena lebih 
banyak mahasiswa yang mendapatkan materi dan menerapkan materi tersebut dalam 
kehidupannya. 
b. Respon Pimpinan Jurusan yang Baik 
Antara pimpinan jurusan dan HMJ tentunya mempunya tujuan umum yang 
sama yaitu meningkatkan kualitas mahasisnya dan mengaharumkan nama Jurusan 
Manajemen Dakwah. Maka dari dalam mencapai tujuan bersama harus selalu saling 
mendukung dalam kegiatan. Hal ini diungkapkan oleh Ketua Bidang Penelitian dan 
Pengembangan HMJ Manejemen Dakwah 2015. 
 
“Pimpinan jurusan selalu memberikan dukungan dan respon yang baik baik, 
selalu memberikan saran dalam penerapan strategi kaderisasi HMJ 
Manajemen Dakwah.”29 
 
                                                             
28Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan dan HMJ 
Manajemen Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017. 
29Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan dan HMJ 
Manajemen Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017. 
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Respon yang baik pimpinan jurusan terhadap kegiatan-kegiatan HMJ 
dimanfaatkan dengan baik dalam kegiatan kaderisasi sehingga kegitan berjalan 
dengan sesuai rencana. 
Tentunya peluang-peluang tersebut dimanfaatkan dengan baik dalam proses 
strategi kaderisasi dalam meningkatkan kualitas mahasiswa. Peluang-peluang HMJ 
dalam melaksanakan strategi kaderisasi yaitu: meningkatnya jumlah mahasiswa dan 
respon pimpinan jurusan yang baik tentunya dimanfaatkan dengan baik oleh HMJ 
Manajemen Dakwah. 
2. Tantangan Strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015 dalam 
Meningkatkan Kualitas Mahasiswa. 
a. Persepsi yang Buruk terhadap Kegiatan Kaderisasi 
 Persepsi mahasiswa memang berbeda-beda dalam memandang setiap 
kegiatan dalam kampus baik terhadap proses perkuliahan maupun proses 
berorganisasi. Ada yang memandang penting proses perkuliahan dan proses 
organisasi namun tidak sedikit di kalangan mahasiswa yang berpandangan 
sebaliknya yang menganggap bahwa proses perkuliahan dan proses organisasi tidak 
penting. Persepsi seperti inilah yang harus diluruskan hingga mahasiswa memahami 
bahwa proses perkuliahan dan proses organisasi merupakan hal yang sama penting 
dalam wilayah kampus. Hal ini juga diungkapkan oleh Ketua Bidang Penelitian dan 
Pengembangan HMJ Manajemen Dakwah 2015. 
“Salah satu tantangan dalam proses kaderisasi kami, yaitu memberikan 
pemahaman kepada mahasiswa yang menganggap tidak penting proses 
kaderisasi, ternyata ada juga mahasiswa yang berfikir buruk terhadap proses 
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pengkaderan.”30 
 
Kegiatan kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah juga tidak luput dari persepsi 
buruk seperti tidak penting menurut mahasiswa. Hal ini menjadi tantangan bagi 
strategi kaderisasi dalam meningkatkan kualitas mahasiswa Manajemen Dakwah. 
b. Kesibukan Mahasiswa yang Berbeda-beda 
Tidak bisa dipungkiri bahwa aktivitas di dalam kampus selain proses 
perkuliahan ada juga kesibukan bersama teman-teman. Bukan itu saja mahasiswa 
juga memiliki kesibukan di luar kampus seperti bekerja dan membantu orang tua. 
Hal tersebut adalah kemauan dan harus dijalankan dan dilewati agar proses 
perkuliahan tetap berlanjut. Hal ini juga diungkapkan oleh Ketua Bidang Penelitian 
dan Pengembangan HMJ Manajemen Dakwah 2015. 
“Tantangan yang kami hadapi dalam proses kaderisasi yaitu kesibukan 
mahasiswa yang berbeda-beda dan ada juga mahasiswa yang beranggapan 
proses dalam kaderisasi itu tidak penting dan hanya buang-buang waktu tapi 
tetap memberikan pemahaman dan tetap melakukan strategi kaderisasi yang 
telah kami rencanakan”31 
 
Kesibukan dengan temannya masing-masing, bekerja dan membantu orang 
tua merupakan kesibukan-kesibukan yang umumnya dialami mahasiswa Manajemen 
Dakwah. Hal tersebut menjadi tantangan selanjutnya dalam strategi kaderisasi HMJ 
Manajemen Dakwah dalam meningkatkan kualitas. 
Tantangan-tantangan yang ada pastinya memberikan dampak terhadap 
                                                             
30Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan dan HMJ 
Manajemen Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017. 
31Nurhidayatullah (22 Tahun), Ketua Bidang penelitian dan pengembangan dan HMJ 
Manajemen Dakwah 2015, Wawancara, 14 Juli 2017. 
75 
 
strategi kaderisasi, namun itu bukan alasan untuk tidak memberikan pemahaman, 
berkreativitas dan meningkatkan kemampuan mahasiswa Manajemen Dakwah. 
Justru dengan tantangan-tantangan tersebut harus mampu menjadi acuan semangat 
dan berusaha lebih baik untuk meningkatkan kualitas mahasiswa. 
Proses kaderisasi memang tidak bisa dilepaskan dari pengaruh lingkungan 
yang memberikan tantangan terhadap kegiatan, begitupun HMJ Manajemen Dakwah 
2015 dalam melaksanakan strategi kaderisasi. Adapun tantangan yang dihadapi oleh 
HMJ Manajemen Dakwah dalam yaitu, persepsi buruk mahasiswa terhadap 
kaderisasi serta kesibukan mahasiswa yang berbeda-beda, namun tantangan tersebut 
bisa dilewati dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian pembahasan tulisan ini tentang Strategi Kaderisasi HMJ 
Manajemen Dakwah 2015 dalam meningkatkan Kualitas Mahasiswa maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Format materi dalam kegiatan kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 
mencakup kegiatan latihan dasar kepemimpinan, Upgrading, pelatihan Da’i Dalam 
kegiatan latihan dasar kepemimpinan mahasiswa materi, yang diberikan adalah 
Retorika, Metode Persidangan, Kepemimpinan, Keorganisasian. Dalam kegiatan 
Upgrading, materi yang diberikan adalah kepemimpinan, kesekreatariatan, 
kebendaharaan dan keanggotaan. Dalam kegitan pelatihan da’i, materi yang 
diberikan adalah teknik penentuan tema dan pembuatan naskah ceramah, hukum 
berdakwah dalam Islam serta teknik percaya diri. 
2. Strategi Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015 dalam meningkatkan 
Kualitas Mahasiswa meliputi penyusunan materi yang baik dan materi yang 
diberikan harus mampu mengembangkan tigal hal yaitu: mengembangkan 
intelektual, keterampilan dan kemampuan di bidang dakwah. Melakukan kegiatan 
follow up materi dengan dua metode yaitu metode kajian dan pendampingan dalam 
kepanitiaan. Strategi yang digunakan adalah konservatif. 
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3. Peluang strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015 dalam 
meningkatkan kualitas mahasiswa adalah peningkatan jumlah mahasiswa dan respon 
pimpinan jurusan yang baik, sedangkan tantangan yang dihadapi yaitu persepsi yang 
buruk terhadap proses kaderisasi dan kesibukan mahasiswa yang berbeda-beda. 
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam 
Meningkatkan Kualitas Mahasiswa, maka implementasi dari penelitian ini adalah:  
1. HMJ Manajemen Dakwah agar mempertahankan kualitas mahasiswa 
Manajemen Dakwah dan selalu mengembangkan strategi kaderisasi yang bertujuan 
meningkatkan kualitas mahasiswa yang ada sehingga tidak terkesan puas dengan 
yang dimiliki sekarang. 
2. Seluruh mahasiswa Manajemen Dakwah, agar menganggap penting proses 
kaderisasi dan membantu HMJ Manajemen Dakwah dalam perencanaan dan 
pelaksanaan strategi kaderisasi. 
3. Selalu menjaga kerja sama antara jurusan Manajemen Dakwah dan HMJ 
Manajemen Dakwah karena keduanya mempunyai peranan yang sama-sama penting 
dalam meningkatkan kualitas mahasiswa. 
4. Dalam proses kaderisasi agar diberikan materi keprotokoleran 
78 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Al-Qur’anul Karim 
Akbar, Muhammad. Kampus dan Mahasiswa. Samarinda:  Gamalia Indonesia, 2014. 
Akbar, Muhammad Faisal. Strategi  Kaderisasi Da’i Muhammadiyah di Kota 
Banjarmasi, Skripsi Banjarmasin: Muhammadiyah, 2013 
Asep, Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei. Metode Penelitian Dakwah. Bandung: 
Pustaka Setia, 2003. 
Burhan, Bungin. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 
Ilmu Sosial. Jakarta: Kencana, 2007. 
Cholid, Narbuko dan Abu Achmadi. Metodologi Penelitian. Cet. VIII; Jakarta: PT. 
Bumi Aksar, 2007. 
Ernie, Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah. Pengantar Manajemen. Jakarta: 
Presda Media Group, 2005. 
Fahmi, Irham. Manajemen Kepemimpinan: Teori dan Aplikasi. Bandung: Alfabet, 
2014. 
Hadari, Nawawi. Kepemimpinan Menurut Islam. Yogyakarta: Gajah Mada 
Universitiy Press, 1993. 
Hamriani. Manajemen Sumber Daya Manusia. Makassar: Alauddin university press, 
2014. 
Hendarsyah, Sisworo Dwi, Strategi Kaderisasi  Da’i  Pondok  Pesanteren Daarul  
Hikmah Desa Pekayon Sukadiri Tangerang, Skripsi  Tangerang: Pondok  
Pesantren Daarul  Hikmah Desa Pekayon Sukadiri Tangerang, 2014 
Husaini, Usma Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial. Cet. I; 
Jakarta: PT. BumiAksara, 2008. 
Moleong, Lexy. J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya, 2001. 
-------. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya, 2007. 
Muhammad, Arni. Komunikasi Organisas. Jakarta: Bumi Aksara, 2001. 
Nasution, Nur. Manajemen Mutu Terpadu. Bogor: Ghalia Indonesia, 2015. 
Nawawi, Hadari. Manajemen Strategi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2005.  
Noen, Muhajir. Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: RAKE SARASIN, 1998. 
Pawito. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis Yogyakarta, 
2008. 
79 
 
Rachmat, Kriantono. Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh 
Burhan Bungin. Jakarta: Kencana, 2009. 
Rahmansyah,  Strategi Kaderisasi Di Korps Dakwah Islamiyyah Kampus (Kordiska) 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014 
Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2009. 
-------. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2009. 
Suharsimi, Arikunto. Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik. Ed. Refisi VI; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 
Syarifuddin. Manajemen Mutu. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002. 
Tjetjep, Rohendi Rohidi. Analisis Data Kualitatif. Jakarta: UI Press, 1992,  
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah. Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013. 
-------. Buku Saku Mahasiswa. Makassar: Alauddin Press,  2015. 
Wira, Ade. Manajemen Kualitas Gresik: Alfabet, 2015. 
Yusmiar.  Manajemen Sumber Daya Manausia dalam Peningkatan Kinerja Pegawai. 
Makassar: Alauddin University Press, 2014. 
Zaenal. Mahasiswa Indonesia. Yogyakarta: Narasi, 2011. 
  
80 
 
DAFTAR INTERNET (ONLINE) 
Andri, Ferdana. “Kaderisasi Melatih Mental Karakter Seorang Mahasiswa”, Blog 
Ferdana Andri, http://www. kompasiana.com/andri_ferdana/kaderisasi-
melatih-mental-karakter-seorang-mahasiswa (1 Juni 2017). 
Al Furqan, Pentingnya Kaderisasi dalam Islam,  Blog Kuba News, http:// 
qubanews.blo.spot.co.id/2014/12/pentingnya-kaderisasi-dalam-islam. 
html?m=1 (18 Agustus 2017). 
Arfah, Muh.“Strategi Pengembangan SDM”, Blog Muh. Arfah, http://www.pelatihan 
sdm.net/strategi-pengembangan-sdm (1 Juni 2017). 
Arifin Syaiful, “Kaderisasi Organisasi”, Blog Arifin Syaiful, https://syaifularfin. 
blogspot. co.id/2011/05/kaderisasi-organisasi.html?m=1 (1 Juni 2017). 
Ipan Ade Rustandi, “Kembali ke Sistem Kaderisasi Rasulullah”, Tim Era 
Muslim.com, http:// m.eramuslim.com/suara-kita/pemuda-mahasiswa/pradipta 
-suarsyaf-mahasiswa-fmipa-itb-kembali-ke-sistem-kaderisasi-rasulullah.htm 
(18 Agustus 2017) 
Lukman, “Pengertian Pelatihan Da’i”, Blog Lukman, http://lacky1.blogspot.co.id/ 
2013/04/pengertian-manajemen-pelatihan-da’i.html?m=1 (7 Juli 2017). 
Nursalam, “Organisasi dalam Pandangan Umum”, Blog Nursalam, http://room1028. 
blogspot.co.id/2012/11/organisasi-dalam-pandangan-umum.html (1 Juni 
2017). 
Saenal, “Pengembangan Sumber Daya Mahasiswa”, Blog Saenal, https://bemfeb 
univtelkom.wordpress.com/2014/09/02/pengembangan-sumber-daya-
mahasiswa (1 Juni 2017) 
Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana format materi pengkaderan HMJ Manajemen Dakwah 2015.? 
a. Materi apa saja yang disampaikan pada saat HMJ Manajemen Dakwah 
melakukakan pengkaderan ? 
b.  Berapa semua jumlah materi yang disampaikan saat pengkaderan ? 
c. Siapa saja yang menjadi pemateri dalam pengkaderan HMJ 
Manajemen Dakwah ? 
d. Berapa jam setiap materi yang disampaikandalam pengkaderan HMJ 
manajemen  dakwah ? 
e. Apa tujuan setiap materi yang disampaikan dalam pengkaderan HMJ 
Manajemen Dakwah ? 
2. Bagaimana Strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah 2015dalam 
meningkatkan kualitas mahasiswa ? 
a. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh HMJ Manajemen Dakwah ? 
b. Bagamana HMJ Manajemen Dakwah mensosialisasikan kegiatan ? 
c. Berapa jumlah peserta yang mengikuti pengkaderan HMJ Manajemen 
Dakwah ? 
d. Berapa jumlah panitia pelaksana pengkaderan HMJ Manajemen 
Dakwah ? 
e. Kapan pengkaderan HMJ Manajemen Dakwah dilakukukan ? 
f. Apa tujuan dilaksanakannya pengkaderan HMJ Manajemen Dakwah ? 
g. Apa perbedan mahasiswa yang tidak ikut dan yang  ikut pengkaderan 
HMJ Manajemen Dakwah ? 
3. Bagaimana peluang dan tantangan strategi  kaderisasi HMJ Manajemen 
Dakwah 2015 ? 
a. Bagaimana peluang HMJ Manajemen Dakwah dalam melaksanakan 
kegiatan pengkaderan 
b. Bagaimana respon mahasiswa terhadap kegiatan pengkaderan HMJ 
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